BAB III

PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dipaparkan hasil penelitlan di lapangan dari data
primer yang diperoleh. Data primer merupakan data yang didapatkan dari
wawancara dengan pihak-pihak terkait yang berhubungan dengdn proses
perumusan strategi pemerintah  dalam penanggulangan pengangguran di
Kabupaten Bantul tahun 2013. Seluruh data yang terkumpul dari hasil penelitian
di lapangan akan dipaparkan dan kemudian dianalisis dengan menggunakan
teknik kualitatif dengan tujuan agar analisa terhadap seluruh data yang diperoleh
dan diklafikasikan dengan lebih sederhana dan digambarkan dengan kalimat yang
lebih mudah dipahami sehingga pesan yang ingin disampaikan dengan baik.

Pada bagian ini akan dijelaskan Analisis lingkungan strategi Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Bantul. Analisis lingkungan ini dilakukan
bertujuan untuk mempermudah dalam pembuatan strategi kebijakan yang akan &i
buat, Ahalisis lingkungan dilakukan dengan melihat pada lingkungan gkétemal
dan internalnya. Pemahaman atas lingkungan internal bertujuan uiltuk mengetahui
kekuatan dan ké_lemahan, sedangkan lingkungan eksternal untuk mengetahui
peluang dan tantangan, Pemahaman atas kedua kondisi tersebut dlgugakan seba_ga‘_i
piljakan dalam analisis SWOT (Strength, weakness, opportunities, threats) untul

merumuskan isu strategis pada tahapan analisis berikutnya.!
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F. Definisi Operasional

Strategi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dalam menanggulangi
pengangguran pada Tahun 2013.
1. Analisis Lingkungan Strategi Dinas Tenaga Kerja dan Trasmigrasi
Kabupaten Bantul
a. Idéntiﬁka_si visi dan misi
b, nguan dan Sasaran
¢. Analisis SWOT
d. Tsu Strategis
e. Identifikasi Implementasi Strategi
2. Strategi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dalam menanggulangi
pengangguran di Kabupaten Bantul, indikatornya :

a, Ptogram Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi tahun 2013

G. Metode Peneclitian
I. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian ku'alitaAti'f yang bersifat deskriptif.

a. Penelitiail IéuaIitéti'f adalah  penelitian  yang diawali dengan
I'ﬁéngtgrhpu;ik‘a_r:x‘ informasi unfuk dirumuskan menjadi  suatu
gcnefaiiisés.i Sfané ras{onaﬁ. Masalah yang di ungkap dapat di siapkan
‘sefl)iél'um f;engupipuian data atali informasi berlangsung.

Kirk s Miller.
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“ mendefenisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung
. pada pengamatan pada manusia dalam kawasan sendiri dan -

berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bdhasanya dan
dalam _peristilaha.nya”37

b. Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang dimaksudkan
untuk pengukuran yang cermat terhadap fenomena-fenomiend sosial

tertentu.Ciri-ciri metode d‘e_skrip_fi_f adalah :

1} Memfokuskan pada pemecahan masalahi-masalah yang ada saat

ini dan masalahi yang aktual. *

e e

2) Data-data yang di dapatkan mulg-mula disusun kemudian di
jclaskan_ dan dianalisa.
2. Jenis Data

Karena yang digunakan adaldh metode deskriptif yang dibutuhkan.

adalah data primer dan data sekunder
a. Data primer adalah data yang éipcroleh secara langsung dari subyek
péncﬁt_i dengan menggunakn alat pengukuran atan pengambilan data
| secara langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang
diperoleh, khususnya data dari Kantor Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi terkai; dengari upaya penanjggulangan pengangguran di

© tahum 2083

b - D%ﬁa sakunder adalah data yang diperoleh I'ewétt pihak lain dan tidak
‘ langsung diambil dari subyek penel_itian.38Baik berupa Ii'terz_itgr

pendukung lainnya berupa buku, media massa, internet, arsip,

3 DrLexy J .Mof:e(;ﬁg-,_ M.A, 2002. Metodologi Pénelitian Kualitatif, PT Remaja Rosdakaryd; -
. .. Bandung(hal3). . | L T R T
-7 B gifidin Azwar, MA, 2005. Metode Penglitian, Pustaka Felajar, Yogyakarta, (hal 93} -+ 7 Lo L
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dokumen, dan lain’ sebagainya yang berkaitan dengan upaya
pemerintah dalam Penanggulangan pengangguran di Kabupaten .

bantul tahun2013.

3. Unit Analisa Data

a.

Dalam penelitian ini yang menjadi unit analisanya adalah Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Bantul.

Kepala ginas Ketenagakerjaan Kabupaten Bantul.

Para aparatur atau pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi

Kabupaten Bantul.

4. Teknik Pengumpulan Data

a.

Dokumentasi

Suati metode untuk memperoleh data dengan mendokumentasikan
yang ada hubungannya dengan objek yang akan dikaji sebab dengan
metode dokumentasi akan mencatat data sebenar-benarnya tentang
masalah yang ada hubunganya dengan objek yang akan di kaji

seperti yang telah di sebutkan di atas. Metode ini juga merupakan

- pelengkap dari pencarian data.

Teknik Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara (inferviewer)
yang mengajukan pertanyaan yang di wawancarai (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Maksud

mengadakan wawancara, seperti yang ditegaskan oleh Lincon dan
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Guba. Antara lain : Mengkonstruksi mengenal Orang, kejadian,

kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntunan, dit.*® Dalam

Penelitian ini penulis mielakukan wawancara ke beberapa bidang di

Dinas Tenaga Kerja dan Trasmigrasi yaitu Kepala Bidang Pelatihan

dan produktivitas kerja, Kepala Bidang Penempatan Kerja dan

Pelyasan Kerja dan Sub. Bagian program.

* ¢ Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dilakukan dengan melakukan Searching di dunia

Internet, dan beberapa referensi buku yang berkaitari derigan data

penelitian ini yang kami cantumkan dalam catatan kaki ataupun pada

daftar pustaka.

5. Tcknik Analisa Data

Berdasarkan metode penelitian yang digunakan, maka penulis

akan menggunakan teknik analisa data kulaitatif, yaitu data-data yang

sudah terkumpul yang di peroleh dari responden atau samiple di lapangan

kemudian diklasifikasikan berdasarkan jenis data dan kemudian disusun

secara fogis untuk menj_awab perrnasalahan.

® Dr.lexy L 'Mofeongz

Baxid'.ihg, ¢hat 135}

M.A, 2007, Metodologi peneiitian Kualitatif, BT Remaja Rosdafsari’ai S

©




BAB II

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kabupaten Bantul
1. Visi dan Misi Kabupaten Bantul
a. Visi

Untuk mewujudkan tujuar pembangunan Kabupaten Bantul
c}itc{apkml visi daerah Kabupaten Bant;ﬂ yaitu: “BANTUL
PROJOTAMANSARI, SEJAHTERA, DEMO_KRATIS,, DAN
AGAMIS”. Visi tersebut mengandung pengertian bahwa kondisi
Kabupaten Bantul yang ingin diwujudkan dimasa yang akan datang
adalah Bantul yang produktif professionai-,- ijo royo-royo,
tertib,aman, sehat dan asri, sejahtera, dan demokratis, yang
semuanya ifu akan diwﬁjudkan melalui misi.

Produktif dalam arti bahwa semua pofensi daerah baik
sumber daya ala_m maupun sumber daya manusianya dap[at
berprodukst seliingga mampu memberikan  andil terhadap
pembangunan daerah.

| P‘rofessionak dalam arti penckanan kepada setiap warganya
déri berbagai inrofesi,‘ agar mereka betul-betul mat-:;mg dan .ahii*l
dibidgngnya masing-masing . Tolak ukur profesionalisine ini gf:a_paﬁ
diliat dari kualitas hasil kerja dihadapkan kepada efisiensi

penggunaan dana, sarana, tenag serta waktu yang diperlukan.
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Ijo Royo-Royo dalam arti tidak ada sejengkal tanah pun yang
diterlantarkan seﬁinééa baik di musim ‘hujan baik musim kemarau
dimanapun akan ta.mpa.l.'c‘suasana yang rindang. Dalam hal ini perlu
diiléLgatkan kepada masyaraicat Bantul bahwa bagaimana pun
K_abupa_ten Bantul tumbuh terlebih dahulu sebagai kawasan
agrénd_mi ymé tangguh "dalam rangka mendukurg fumbuli
berkembangriya sector industry yang kuat di masa mendatang.

Tertib dalam arti bahwa setiap warga llleg‘arar secara sadar
menggunakan hak dan menjalankan kewajib'anya’dengan sebaik--
baiknya  sehingga  terwujud kehidupan  pemerintah
dankemasyarakatan yang tertib semuanya sccara pasti, berpedoman
pada sistem ketentuan hukum perundang-undangan yang esensial
untuk terciptanya dlSlphn nasional.

Aman dalani arti bahwa terwujudnya tert1b pemcrmtahan dan
tertib kemasyara,k‘atai}'. akan sangat membantu terwujudnya
keamenan dan ketentraman masyarakat, Kondisi aman ini perlu
ditunjang demi terpelihiaranya stabilitas daerah.

Sehat dalam arti tertibnya lingkuiigan hidup. yang akan dapat
menjamin kesehatan jasmani dan rohiani bagi masyarakat/manusia
yang menghininya.

Asti dalam arti bahwa upaya pengaturan tata nang di desa,:
" dan di kota dapat serasi, serlaras, dan seimbang dengan kegiatan —

kegjatan manusia yang menghuninya sehirigga akan mienimbulkan
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perasaan kerasan, asti tidak mewah tatapi cenderung memanfaatkan
botensi lingkurigan yang berstandar pada kreativ{tas manusiawi.
Sejahtera dalam ar@i,bahﬁa— 'kebumhm dasar masyarakat Kabupaten
Bantul teiah terpenuhi secara lahir dan batin. ' |

Demokratis_ dalam arti bahwa adanya kebebasan berpendapat,
Be_ri;e&% pendapat, dan menerima pei}dapat orang lain. Akan ietap_j
apabila sudah menjadi kepufusan harus c%ilaksanakan bersaina —
sama derigan penuli rasa tanggungjawab.

Agamis dalam arti bahwa iehidupan masyarakat Bantul
senantiasa diwarnai oleh nilai — nilai religiusifasdan budi peke:_ﬁ
yang luhur. Pentingnya aspek agama tidak diartikan sebagai bentuk
primordialisrneuntu_k suatu agama terfenfu, tefapi harus diartikan
secara umum bahwa pilai — nilai huhur .ya-ng dianut oleh semua
agama semestinya dapat ditentukan dalam interaksi social sehari
hart. |
Misi
1) Mewuj’udkaﬁ kesejahterdan dengan priorotas mencerdaskan dan

meningkatkan drajat kesej ahteraan masyarakat yang didasarkan
kepada keimanan dan ketaqv?aan kepada Tuhan yang Maha Esa.
2) " Mewujudkan penyelenggaraan . pemerintah yang baik dan

bertariggung jawab.

/
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3) Mewujudkan demékfaﬁsasi dalam segala aspek kehidupan,
menghormati hak as_asi' ‘manusia, dan menjamin tegaknya
supermasi hukum.

4) Mewujudkan peningkatan produksi, prod;lktivitas, dan nilai
tambah hasil-hasil potensi daerab yang berkelanjutan dan

berwawasan lingkungatt.-

2. Data Iiésa Wisata Di Kabupaten Bantul Beserta Pof'ehsinyﬁ,

Data Désa Wisata Di Kabupaten Bantul Beserta Potensinya:

Tabel 2.1

No | Nama Desa Wisata

Potensi Desa

Kebon Agung
Krebet

Karang tengah

Wisata pendidikan pertanian

‘Wukirsari Batik tulis pewarna alami
Tembi Ancka kerajinan
Kasongan Sentra kerajinan gerabah

. | Manding alami
Puton  Sentra kerajinan kulit
Jagalan 'Alam dan perikanan
Candran Cagar buday#
Lopati Museum tani
. | Katibuntung Kuliner
.| Parangfritis Wisata pedesaat
.| Kuwaru Alam dan kuliner
Goa Cemara | Alam dan kuliner
Guwosari Alam dan kuliner
Panjangrejo | Cagar budaya & kerajinan kayu
Trimulye Kerajinan gerabali

. | Canden

Tirtosark | Jamu herbal
geloharje ‘Kuliner
Tmogiri Seni budaya
| Srunggo | Wisata budayd
. | Pantai Bart | Alam kavet .
. | Cangkring  Wisata Alam Péndidikan
Gilanghatjo Wisata alam
Wunt, Sriharjo | Alam & Pendidikart

28. | Santan, Guwosart

Suymber : Dinas Kebudayaan dai p@tivgi;'sa_fgaKQBJpZ;fgn Bangy_é.. &

| Alam Budayi dan Kerajinan.

Kerajinan batik kayu & Jurang Pulosari

Budidaya ulat sutera & batik pewarna

Alam pedesaan & batik “sekar nitile*

g
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3. Bentuk dan Lambang Daerah

Gambar 2.1
Lambang Kabupaten Bantul

Bentuk dasar lambang daerah Kabupaten Bantul adalah Ellipse
(bulat panjang) yang merupakan gabungan Teratai Berkelopak Lima. Di
bawah lukisan bentuk dan dasar terdapat gambar pita bertuliskan
“KABUPATEN BANTUL”, Di dalam bentuk Ellipse (bulat panjang)
yang merupakan bunga Teratai Berkelopak Lima berisi lukisan yang
menggambarkan Keadaan Alam, Kekayaan Alam, Latar Belakang
Sejarah, Semangat dan Cita — cita, Persatuan/kesatuan, Ukuran Lambang
Daerah pada garis Horisontal 30 dan garis tengah Vertikal 40. Arti dan
makna lambing daerah :

a. Landasan Idiil Pancasila

L] ~ 1 .. M. TVl on bl Vo disminmmnsahaslran T adbahasas
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Gambar Pohon Kelapa mengéarnbarkan kemanusiaan yang adail dan
beradab.

Lukisan Dalam Warna Merah, Putih dari Roda Bergerigi
menggambarkan Persatuai Indonesia.

Lukisan Dalam Gambar Sungai rﬁenggambﬁkan kerakyatan yang
dipitnpir oleli hikmat kgbijpksagndalarn | pennuslyawarahanf‘
perwakilan -

Lukisan Dalam Gambar Padi dan Kapas menggambarkan keadilan
sosial bagi seturuh rakyat Indonesia.

Landasan Struktur Undang-Unﬁaﬁg Dasar 1945 dilukiskan dalam
gambar Ukiran Persegi ( linggir Jawa ) Emoat dan Keris Bertekuk
(luk Jawa) Lima.

Tata kehidupan gotong royeng kearah ketentraman dan kemakmuran
difukiskan dalam tulisan huruf Jawa berbunyt «HAMAMAYU
HAYUNING BAWONO™ Nitai — nilai keagamaan dilukiskan dalam
gambar bintang emas bersegi limé.

Semangat perjuangan dan kepahlawanan dilukiskan dalam gambar
Keris dan Gunung yang meng_ingat‘kan perjuangan Pahlawan
Nasionak Pangeran Diponegord yang fc:e.rma_;;l"&as di Gua Selarong
pa&a;. waktu penjajal Belanda.

Semangat Pembangunan ditukiskan dalam gambaﬁ Roda Bergigi dan

unfulk mencapai fcemakmuran perlu dibangun industri.
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4. Kondisi Geografis Kabupaten Bantul

provinsi Daerah Isttmewa Yogyakarta (PIY) mempunyai lima
kabupatn dan sati Kotamadya, Kabupat en Bantul merupakan Salah satu
Kabupaten dari lima Kabupaten yang terdapat pada provinsi DIY.
Apabila terletak bentang alamnya, wilayah kabupaten bantul terdiri dari
daerah daratan yang terletak pada bagian tengah dan daerahl pcrbukitan
yang terletak pada bagian timur dan barat, serta Ka wasan pantaiu téﬂetlak
Idi bagian selatan. Kondisi bentang alam tersebut relative membujur dari
ufara ke selatan. ecara Geografls Kabupaten Bantul terletak antara 07°
44' 04" - 08° 00' 27" Linta’ng Selatan dan 110° 12 34" - 110° 31 08"
Bujur Timur. Dari sebelah utara perbatasan dengan Kota Yogyakarta dan
Kabupaten Sleman dari sebelah selatan berbata;an dengan Samudera
Indonesia, dari sebelah fimur berbatasan dengan Kabupaten Gunung

Kidul dan dasi sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Kulon Pro go.!

J ﬁtfp!fwww .:“"_o'a_ntu_ll_i;ap.lgé.i_d_ftiatagokekf@dco’ﬁ_qletaié _gqograﬁs.htmt fuli 05,2014




Gambar 2.2
Peta Kabupaten Bantul
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5. Kondisi Demografi Kabupaten Bantul

a. Kependudukan

41

Kepadatan penduduk dapat dilihat berdasarkan beberapa

sudut pandang yaitu Kepadatan penduduk geografis, Kepadatan

penduduk agraris, Jumiah penduduk berdasarkan kelompok umur,

jenis kelamin dan lain sebagainya.




Table 2.2
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Kepadatan Penduduk Geografis Per Kecamatan

di Kabupaten Bantul Tahun 2012

No| Kecamatan | Luas (Km*) | Jumlah Penduduk [Kepadatan / Km?
1. [Srandakan 18,32 28.582 1.560
2. Sanden 23.16 20.636 1.280
3. Kretek 27,77 29.135 1.088
4. [Pundong 23,68 31.603 1.335
5. [Bambanglipuro 22,7 37.480 1.651
6. |Pandak 24,3 47908 1.972
7. |Bantul 21,95 59.754 2.722
8. Jetis 24,47 52.313 2.138
9. {lmogiri 54,49 56.536 1.038
10.{Dlingo 55,87 35.667 638
11.{Pleret 22,97 43.185 1.880
12.{Piyungan 32,54 48.646 1.495
13.|Banguntapan 28,48 122.510 4.302
14.1Sewon 27.16 105.701 3.892
15.[Kasihan 32,38 112.708 3.481
16.|Pajangan 33,25 44.7698 1.304
17.Sedayu | 3436 |  44.798 | 1293
Jumlah 506,85 921.263 1.818

Sumber: BPS Kabupaten Bantul tahun 2012

Pada table 2.1. diketahui bahwa jumlah kepadatan Geografis

tertinggi terdapat pada Kecamatan Banguntapan yaitu dengan

kepadatan 4.302 km’, sedangkan jumlah kepadatan Geografis

tarandah terdanat nada Kecamatan Dlinoa 638 Km?
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Table 2.3
Kepadatan Penduduk Agraris Per Kecamatan
di Kabupaten Bantul Tahun 2012

' Luas; Areal Jumlah Kepadatan/ |
‘;0 Kecamgtan Pertanian(Ha) Penduduk |- cpHa :
1. | Srandakan f 419 28.668 50
2. | Sanden ‘ 986 50744 | 26
3, | Kretek 892 95323 | 12
4. | Pundong | 864 31779 | 24
5. | Bambanglipuro | 1.164- . 37480 | 24
6. | Pandak 927 47.908 _ . 28
7. | Bantul — 1132 | 59754 | 58
3. | Jetis 1177} 52313 } 39
9. | Imogiri 1.109 56. 51 |
110.] Dlingo 5 512  35.667 9
11 Pleret . 860 43.731 26
12.| Piyungan 1.385 49427 23
13.| Banguntapan ‘. 1.409 122.510 | 100
14.| Sewon 1.305 105.70t | 83
15.} Kasihan ‘ 673 112,708 150
|16.] Pajangan 262 33216 & 23
117.] Sedayu 960 44,798 | 16
' Jumlah | "16.036 | 021.263 L . 3t

S‘umber BPS Kabupaten Bantul takun 2012

Berdasarkan table 2. 2 Diketahui babhwa jﬁmlah kepadatan
penduduk agraris atau pengunaan jahan per hektar terbesar terdapat
pada kecamatan Kasihan yaitu mencapai 150 pér hektar dengan
jumiah penduduk sekitar 112.708 orang, jika di bandingkan dengan
Kecamatan Banguntapan yang kepadatan pengunaan 1ahan per
tiektar hanya mencapai 100 sedangkar: penduduknya lebih tmggl dari
Kecamatan Kasihan yaitu sebesar 122.510 orang. sedangkan untuk
Jumlah kepadatan t:engunaan lahan per hektar ‘terkecil terdapat padd
kecamatan Dlingo yaifu hein}xa sekitar 9 per hektar dengan jumlah
periduduk qang oulcop tnggl y_aiiu: 15.667 orang:

Lo,
R




Table 24
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin

No| Kecamatan Laki-Laki | Perempuan| Jumlah
1. | Srandakan 14.214 14.454 28.668
2. | Sanden 14.616 15.128 29.744
3. | Kretek 1 14.131 15.192 29.323
4. | Pundong 15543 | 16236 | 31.779
5. | Bambanglipuro 18414 | 18.897 | 37311
6. | Pandak 23.926 23.982 . 47.908
7. | Bantul 29681 | 30073 | 59.754
8. | Jetis 25.887 26.426 52.313
9. [ Tmogiri 28.008 | 28528 | 56.536

10.| Dlingo - | 17.609 18.058 |  35.667

11.| Pleret 21926 | 21805 | 43.731
12.| Piyungan 34.604 24.823 49.427
13, Baﬂguntapan 62.127 | 60383 | 122510

14.| Sewon 53.486 . 52215 | 105.701

15. | Kasihan - 560487 | 56.221 112.708
16.| Pajangan 16.493 16.723 | 33.216
17.| Sedayu 22,197 22.601 44.798

| Jumlah ' 459459 | 461.804 | 921.263
Presentase - 4987 | 50,13 : 100

Sumber: BPS Kabupaten Bantul tahun 2012

Berdasarkan table 2.3 diketahui bahwa jumlah penduduk
Kabupaten Bantul dengan kelamin Perempuan lebih banyak yaitu
sebesar 50,13% sedangkan Jumlah penduduk dengan jenis kelamin
laki-laki sebesar 49,87%. jika diperhatikan lebih lanjut jumlah
penduduk tertinggi terdapat pada kecamatan banguntapan yaitu

dengan jumlah penduduk sebesar 122.510 orang, sedangkan untuk

Ivvinmlalk smandindint tarandah fardanat noda K oanamatan Qrandalran vaihs
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Table 2.5
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur
" Kelompok Umur
No| Kecamatan | oo | yo14 | 1519 | 2024 | 25.39 4) tahum Jumlah
1. [Srandakan 4,160 2066 | 2.177 1.834 [ 6.237 | 12.194 [28.668
2, [Sanden 4,184 2.248 2.288 1.638 6.170 | 13.216 [29.744
3. [Kretek | 3.928 2,133 | 2.188 1,699 6.084 | 13.291 {29.323}
4. [Pundong 4546 | 2355 | 2418 | 2.039 | 6.880 | 13.541 |3L779]
5. |Bambanglipuro| 5.598 | 2.675 | 2.699 | 2.268 | 8212 | 16.028 |37.480
5. [Pandak [ 7.016 3.562 3.628 | 3.190 | 10.824 | 19.688 [47.908
7. [Bantut 9034 | 4299 | 4532 | 4372 | 13.872 | 23.645 [59.754
8. [etis _ 8155 | 3.749 | 3.917 | 3.619 | 12.506 | 20.367 [52.313}
9. [Imogiri 8.613 4.034 | 4.163 3.908 | 13.395 | 22.423 |56.536]
10. [Dlingo - | 5527 | 2920 | 2782 | 2294 | 7.898 | 14.516 [35.667|
11. [Pleret 7621 | 3.452 | 3.626 | 3.308 | 11.279 [ 14.445 [43.371
12. [Piyungan 8.153 4324 | 4.155 | 3.459 | 11.960 | 17.376 [49.427
13. [Banguntapan | 20.062 | 8.844 | 9.626 | 12.724 | 32.430 | 38.824 l122.510
14. [Sewon 16.341 | 7.768 8.510 | 10.009 | 27.150 | 35.923 [105.701
15. [Kasihan ' 17.573 | 8.318 9.108 | 11.476 | 28.809 | 37.424 [112.708
16. [Pajangan 5.628 2.511 2.511 2447 | 8.105 | 12.244 [33.216}
17. [Sedayu 7.151 3400 | 3.400 | 3.078 | 10.554 | 17.254 [44798
| Jumlah 142.660 | 68.749 | 71.728 | 73.362 | 222.365 | 342.399 921.263]

Sumber: BPS Kabupaten Bantul tahun 2012

6. Kondisi Topografi Kabupaten Bantul

Luas wilayah Kabupaten Bantul berkisar 508,85 Km® (15,90 5

dari Luas wilayah Prepinsi DIY) dengan topografi sebagai dataran

rendah 140% dan lebih dari separuhnya (60%) daerah perbukitan yang

L .y ‘s 2
Icarang subur, secara garis besar terdiri dari ;

a. Bagian Barat, adalah dderah landai yang kurang serta pefbukit’an

yang membujur dari Utara ke Selaten seluas 89,86 km? (17,73 % dari

sefuruh wilayah):

i

2 htfp!fwwwjbantulkab gé. idfdafapgkofdof!@ t_:fe;ték _geo g‘raﬁ's.h:tmf. Juli 05, 2014
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b. Bagian Tengah, adalah daerah datar dan landai merupakan daerah
pertanian yang subur seluas 2_1,0.94 km? (41,62 %)

¢, Bagian Timur, adalah ciacrah yang landai, miring dan terjal yang
Keadaannya masih lebih baik dari daerah bagian Barat, seluas 206,05 '
km? (40,65%)

d. Bégifan Selatan, adalah sebenarnya merapakan bagian dari daerali {
bagian Tengah dengan keadaan alamnya yang berpasir dan sedikir l
berlagun, terbentang di Pantai Selatan dari Kecamatan Srandakar,

Sanden dan Kretek.

Tata guna lahan pada kabupaten bantul yaitu :

1) Perkarangan . 18.327,15 Ha (36,16%)
2) Sawah - 16.823,84 Ha (33,19%)
3) Tegalan . 7.554,454 Ha 14,90y
4) Tanah Hutan . 1.697,80-Ha (3,35%)

Kabupaten bantul dialiri oleh énam sungai yang mengalir

sepanjang tahun dengari panjang 114 km?. Adapun ke enam sungat

tersebut antara lain :

1) Sungai Oye 135,75 Km
2y éungai Opak : 19,00 Km
3) Sungai Code : 7,00 Km
4) Singai Winongo - 18,75 Km
5) Sungai Bedok 19,50 Km

6) Sungai Progo + 24,00 Kt
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Table 2.6
Jumlah Desa, Dusun dan Luas kecamatan di Kabupaten Bantul

No| Kecamatan |Jumlah Desa Jumlah Dusun Luas (Km"
1. |Srandakan 2 43 18,32
D, Sanden 4 - ] 62 23,16
3, retek 5 52 : 26,17
4. [Pundong 3 49 2430
5. [Bambanglipuro 3 45 | 2370
6. [Pandak 4 49 2430
7. [Pajangan 3 55 T 33,25
3. [Banful ] 5. ' 50 . 21,95
0, [etis \ 4 64 . 21,47
10. [fmogiri ' 8 72 L 5449
11.[Dlingo 6 58 : 55,87 .
12. [Baniguntapan 8 57—~ - 28,48
13. [Pleret 5 47 22,97
14, [Piyurigan 3 60 32,54
15. [Sewon 4 63 27,16
16.[Kasihan 4 53 . 32,38
17.|{Sedayu 4 54 34,36
- Jumlah ] 75 . 933 L 504,47

S‘umber - Bagian Tata Pemerintahan Setkab. Bantul

Berdasarkan Table 2.5 diketahui bahwa Kabupaten Bantul
secara administratif. terdiri dari 17 kec, 75 desa dan 0933 Jumlah-
dusuh dengan luas sckitar 504,47 knY. Kecamatan di kabupaten
bantul yang memiliki jumlah Desa terbanyak te;rdapat pada '
Kecdmatan Banguntapan dan Imogiri yaitu dengan jumlah 8 Desa
sedangkan Kecamafan yang mcmxhkk Jumlah Desa yang paimg
_Se_dlklt adalali Kecamataix Srandakan yatm dengan juimlah 2 Desa

saja. Adapun Kecamatan di Kabupaten Bantul ya‘ng memiliki jumlah

Busun terbanyal terdapat pada Kecamatan Imeogiri yaitu dengan

jumlali 72 Dusun sedangkan, Kecamatan yang memiliki. jumlak

o
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Dusun yang paling, sedikit adalah Kecamatan Srandakan yaitu

dengan jumlah 43 Dusur,

B. Profil Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupﬁten Bantul Daerah
Istimewah Yogyakarta
1. Dasar Pgmiyenfukan-
| Pemerintah, rheﬁyadari_ | bahwa masalah pcngéngéﬁrapf
Keteriagakerjaan adalah masalah serius yang dihadapi dan 'harus
diselesaikan dengan kerja: séma yang baik antara Pemerintah Pusat,
Pemerintah Daerah, JLambang Swadaya Masyarakat, plhak swasta dan
element masyarakat lain yang sangat peduli dengan pengangguran,
'sehlngg%nhjsfacara bertahap program dan kegiatan yang dilaksanakan
mampu mengatési masalah pengangguran atau dengan kata lain inenckan
pengangguran semaksimal munglun
- D.alam bidang ketenaga keferiagakerjaat, masalahftantangan yang
di hadapi Kabupaten Bantul adalah:
a. Jumlah pe"nganggur'an cukup tinggi
b. Masxh mdalinya Kualitas Tenaga Kerja/ Angkatan Kerjé
€ Belum terlindungmnya hak dan peﬂmdungan Tenaga Ker]a
d. Adanya Sumber daya alam yang belum tergarap:
Sebagaimana dlmaksudkan dalam UUD 1945 ayat (2) Bahwa tiap

Wétrga Negara Be;hak Atas Pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi

S Kepufusan ,Kepafa Dmas Tenaga Ker_;a dan Transmxgrasx Kabupaten Bantul ¢ tentang rencana' .
straiegls sa%uan kcrja pcrangkat d'aerah tenaga keqa dan frasmigrasm I{afiupafen Bantut (hal 1-2)
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kemanusiaan, maka pemenntah bertanggung jawab mengupayakan
kesempatan ker_]a baik di dalam maupun di luar hubungan I(erja bagi
masyarakat; |

Menyingkapi persoalan tersebut dan sesuai dengan mamanat

UUD 1945' ayat (2) diatas perlu dilakukan langkah-langkah melalui

program Keglatan Koinprehensip yang mengarali pada pemngkatan;

kualitas Sumber Daya Manusia, Peniempatan Tenaga Kerja serta usaha
dalam dalam fangka menciptakan atau mewujudkan Hubungan Industri
y};mg- kondusif dan manusiawi serta optimalisasi ketransmingrastan
sehingg_é dapat di capai kcmandirign dalam kesejateraan masyarakat.

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Bantul berada

dilinigkup Pemerintah Daerah, sesuai dengan Tugas pokck dan fungsinya '

miengsukseskan kebijakan dan langkah-langkah strategis dan melalui
programprogram kedalam Rencana Ketja Tahun 2006-2010

Viéi, Misi, Tujuan, Kebijakan dan Strategi

4. Visi Dinas Tenaga Kerja cia_n Transmigrasi adalah “Terwujudny:

Ténaga Kerja dan Masyarakat Trasmigrasi yang Berkualitss
dan sejahtera”.
b Mm Dmas Nakerstrans sebagai benkut
1) J Mendorong Perluasan dan kesempatan kerJa serta meningkatkan:
penempaian tenaga keg &
| 2) Menir;gkatkati ‘d'"an mengembangkan system informasi ketenaga

kerjaan ketrasmigrasian melalui Eiirsa kerja.

LA
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3) Mewujudkan hubungan industril yang selaras, serasi dan
seimbang. —

4) Mewujudkan mofniiitas ‘penduduk yang terarah,memfasilitasi
pemindahan dan meningkatkan ketermpilan sebagai upaya
peningkatan kesejateraan.

5) Meningkatkan perlindungan ter{aga kerja melalui penegwake.m;
hukuman ketenaga kerjaan.

6) Meningkatkan pelayanan rumah tangga dinas dan kulalitas
sumber daya ménusia untuk niendukung ketenaga kerjaan dan
ketransmigrasian.
| Untuk mencapai misi yang ditetapkan Dinaskertrans

bepe,doman pada asas kebers:z_tmaan, keterbukaan,jujur;  adil

demokratis dan dapat dipertanggung jawabkan untuk mewujudkan
pemén'ntah yang baik (gbod governance) dengan karakterisik

- seﬁag‘ai berikut :'

1) Trasparansi

2) Dapat dipeﬂanggung jawabkan (akuntabel)

3) Pemokratis

4). Pelayanan Prima

5) Efektivitas dan cfesieft

6) Partisipasi
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c. Tujuan

1) Tujuan : Tujuan rencana strategist Tahun 2006-2010 yang
merupakan implementasi misi sebagai berikut :
a) Penyediaan tenaga kerja dan trarismigrasi yang berkualitas.

: b) Menciptakan peluasan kesempatan kesempatan kerja

informasi pasar kerja dan mengoptimalkan penempatan
tenaga kerja. L

c) Keseimbangan pertumbuhar wilayah melal'ui'l penyebran
penduduk untuk rheningkatkan masyarakat dikawasan
trasmigras_i.

d) Melindungi kéwajiban dan meningkatkan kesejateraan
pekerja.

¢) Terwijudnya perlindungan norma kerja dan kesehatan dan
keselamataqn kerja.

2) Sasaran: dengan memperlihatkan tujuan tersebut di atas
ditetapkan rumusan sasaran pada tahun  2006-2010 sebagai
berikut: |
a) Terciptanya tenaga kerja terampil sesuai dengan pasar kerja

dan mampu berwitavisao.
b) Tereiptanya hubungan kerja yang kondusif.
¢) Meningkatkari peng_e'tahuan keteramp_ilan .masyarakat

trasmigran dafi o?tifﬁalisasi_pelayanan perpindahar,

e
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d) Terciptanya kesa&aran dalam menciptakan kesehatan dan
keselamatan serta tegakiiya norma-norma kerja.
¢) Peningkatan pelayanan.
4 Kebijakan dan Strategi .
Untuk melaksanakan ‘misi organisasi agar dapat berhasil
dengan baik dipergunakan analisis SWOT sebagai berikut:
1) Strenght (kekuatan}.
a) .PemBentukan Struktur_&an 6rganis£si Disnakertrans.
b) Tersedianya calon tenaga kerja dan Calon Transmigrans.
c) Adanya perangkat { peraturan perundang_;—undangan
ketenagakerjaan dan ketransmigrasiat.
d) Adanya BKK, LPPS, PJTKI / Cabang dan Lembaga
Pelatihan, jumiah gDM Disnakertrans yang memadai.
¢) Adanya hubungan ketja yang gelaras serasi dan seimbang.
f) Kofnitmen Pemda tentang Pengentasan Kemiskinan.
2) Weakness (kelemahan).
a) Kurangnya kualitas aparatur khususnya secara teknis.
b) Kurangnya dukungan sarana dan prasarana serta terbatasnya
@aﬁa!angga:an yang tersedia:
¢) Kualitas tenaga kerja dan calon transmigran belum

memadai.

d) Kurangnya biaya sebagian ?encari kerja untuk bekerja di .

Luar Negeri:

Az\
|
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¢) Masih adanya sebagian pcmsahaan belum melaksanakan
dan mentaati Peraturan Perundang-undangan
Ketenagakerjaaﬁ; ;

f) Belum lengkepnya peraturan pelakaanaan yang mendukung
Undang-undang Ketenagakerjaan.

Opportunity (peluang)
Pertumbuhan industri/pcgusahagrﬁ di Kabdpéte'n Baﬁtul
semakin berkembang.

b) Adanya home disektor industri kerajinan dan makanan.

¢) Kesempatan kerja di Inar daerah dan di luar negeri masih
terbuka.

d) Terbukanya Kabupateﬁ dan Propinsi di Luar Jawa untuk
Program Transmigrast.

©) Ferciptanya hubungan industrial kendusif

Treatment (ancaman)

a) Perkembangan IPTEK yang sangat cepat.

b) Jumlah _pengangg_uran' di Kabupaten Bantul yang cukup
tinggt:

¢} Besamya arus urbanisasi telah menimbuikan problema baru

dalam penyelenggaraan transmigrast.

Pertumbuhan ekonomi yang masih refatif kecil.

e ———— i
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Strategi : Berdasarakan percematan dan analisa di atas maka
strategi yang ditempuh dalam kurun waktu 5 tahun ke depan
2006-2010 yaitu:

I) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

2) Penempatan tenaga kerja dan trasmigrasi serta penciptaan
kesempatan dan perluasan kerja.

3) Memfasilitasi masyarakat untuk  berpartisipasi  dalam
peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia sesuai kebutuhan
pasar kerja.

4) Meningkatkan hubungan industrial yang kondusif (selaras,
serasi, seimbang). Meningkatkan koordinasi dan konsultasi
dengan Dinas/Instansi Lembaga yang terkait di daerah maupun
pusat.

5) Meningkatkan kerja sama antar daerah (daerah asal daerah

3. Dasar Hukum
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Bantul
merupakan salah satu perangkat daerah Pemerintah Kabupaten Bantul.
Hal ini tertuang dalam Peraturan Daerah Nomor 46 tahun 2000 tentang

Pémbentikan Dan Organisasi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi

'Vﬂ‘ﬂ““ﬂ‘ﬂﬂ BEanéal T amihnean Thharnh qn-ﬂ. T‘\ L P 11 L Alassemnnfam
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4. Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Tenaga Kerja dan Transiigrasi
Kabupaten Bantul |
a. Tugas pokok Dinas Tena.ga.'Ktea dan Transmigrasi Kabupaten
Bantul adalah melaksanakan kewenangan kebupaten di bidang
ketenagakerjaan (ian ketrasmigrasian.
b. Tugas pokok dan fungsi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi ((
Kabupaten Bantul per Bagian / Subdin.
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya Dinas Tenaga Kerja

" dan Transmigrasi Kabupaten Bantul mempunyai struktur organisast yang

5\

terdiri dari 1 bagian Tata Usaha dan 3 Sub. Dinas serfal UPTD.
1. Bagian Tata Usaha
Mempunyai tugas menyusun rencana program dan laporan,
melayani adiministrast kepada seluruh Unit Kerja, mengelola
keuangan, melaksanakan urusan umum, kepegawaian, perlengkapan
dan rumah tangga.
Untuk menyelenggarakan tugas scbagaimana dimaksud
bagian tata usaha mempunyai fungsi:
a. Pelayanan administrasi kepada semua unit kerja.
b. Periyusunatt rencana, progratt dani laporan.
c. Pengelolaan keuangan
d. Péfaksanaan arusan  umum, surat fnenyuraf, kepegawaian,

pe_ﬂengi(apan dan kerumahtanggaatt.
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2. Sub Dinas penempatan Tenaga Kerja dan Perluasan Tenaga Kerja.

Mempunyai  fugas . menyusun  rencang kebijakan
ketenagakerjaan, menyelenggarakan informasi pasar kerja dan bursa
kerja, melakukan operasional dan fasilitasi Perijinan Pelaksanaan

Penempatan Tenaga Kerja Ingiqnesia Swasta, (PPTKIS) atau cabang,

Lembaga Pelayanan Penempatan Swasta (LPPSI); RPTKA (Rencana .
Penggunaan Tenaga Kerja Asing). Perluasan lapangan Kerja dan
kesempatan  kerjd, mengumpulkan data  ketenagakerjaar,.

" melaksanakan dan pemberian ijin BKK dar memperpanjangkan ijin

memperkerjakan Tenaga Kerja Asing pembinaan dan pengawasar
terhadap PPTKIS, UPS dan BKK, Tenaga Kerja Asing serta
memfasilitasi penempatan tenagd kerja.
Mengawasi penempatan dani pemberaﬁgkatan Tenaga Kerja
Indonesia di dalém dan }Uar Negert.
Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud, Sub
Dinas penempatan tenaga kerja dan perluasan kerja mempunyai
fungsi:
a. Penyusunan rencana ‘Keg‘iat'ap Penempatan Tenaga Kerja dan
permintaan dan perfuasan kerja.
b, Pendaftaran ;;ekel-j'a pencari  Kkerja, pendafiaran  peneariari
fowongan pekemjaan dan permintaan tenaga kerja.

c. Pényeiénggaraan informasi pasar kerja dan bursa kerja.

i
L —
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. Pelaksanaan operasional dan fasilitasi perijinan PPTKIS cabang
PPTKIS dan LPPS. o |

. Pelaksanaan dan - ;fasilitasi- pengawasan tempat serta
pemberangkatan tenaga kerja Indonesia.

- Pelaksanaan upaya perluasan lapangan kérja dan kesempatan
kerja melalui periugasan Belajar ﬁéaha Tenaga Kerja Mandiri
Terdidik (TKMT), Terapan Teknologi Tépat Gumna (TTG);
Perluasan Kerja Sistem Padat Karya ‘(PK'S‘PK"), serta perluasan
kérja- melalui pendayagunaan Tenaga- Kerja Sukarela (TKS),
WUB dan Gramen Bank. ‘

_ Pemberian rekomendasi Perpanjangan Kerja dan pembinaan bagi
tenaga kerja asing dalam jangka waktu te:tennﬁRekomenciasi
IKTA dan RPTKA, 4jin tinggal (TA 02)

. Pemberian ijin dan péng_aWasan terhadap lembaga bursa tenaga
ketja khusus.

i, Pengumpul data angkatan kerja, penggangur dan setengah
penganégur.-

. Pé;mben”an rekomendasi peng_urusali pasper bagi Calon Tenaga
Kerja Indonesia (CTKI) yarig telah dinyatakan lulus seleksi.

c. Persetujuan 'pendiﬁé,n LPPS PPTKIS/Cabang, persetujuan rekrut,

Persetujuan penempatan dan persetujuan pemberangkatan.
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3. Sub Dinas Pelatihan dan Produktifitas Kerja
Mempunyai tﬁgas menyusun rencana, melaksanakan
kebijakan, pelatihan dan produktifitas tenaga kerja yang meliputi
pegawasan, pemberian perijinan, melaksanakan pelatihan tenaga
kerja dan produktifitas kerja serta mengevaluasi kegiatan pelatihan
dan produktifitas kerja.
Untuk‘- menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud sub

Dinas Pelatihan dan produktifitas kerja mempunyai fungsi :

a. Pemberian ijin dan pengawasan Lembe‘lga Pelatihan Swasta dan
perusahaan.

b. Melaksanakan uji keterampilan.

c. Melaksanakan pemantauan, monitoring dan evaluasi kegiatar,
Lembaga Latihan Swasta, Perusahaan dan pemerintah, untuk
mengetahui keberhasilanya.

d. Pelaksanaan pelatihan tenaga kerja dan produktifitas kerja sektor
informal, usaha kecil menengah.

¢. Pembenian perijinan terhadap Lembaga Pelatihan Swasta,
Perusahaan dan Asing.

¢ Pelaksanaan operasional mekanisme program pemagangan ke fuar
negeri.

g. Pelaksanaan bimbingan penyuluhan sertifikat tenaga keja.

h. Penyiapan standarisasi pelatihan test kualifikasi tenaga kerja.
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i. Pengoordinasian pelaksanaan pelatihan yang dilaksanakan oleh

_BLK Bantul, Institusional maupun Mobile Training Unit (MTU)

dalam hal pendaﬁal;an, seleksi dan pemanggilan peserta.
j. Peraturan pelaksanaan kegiatan inventarisasi kebutuhan pelatihan.
4. Sub Dinas Hubungan Industrial dan Kesejahteraan Pekerja

Mempunyai tugas memfasilitasi hubungan kerja antara

_Grganisa.si pekerja dengan pengusaha, memfasilitasi dan membantu

e e e o

penyelesaian perselisihan hubungan industri/pemutusan lhubungani
kerja melaksanakan peningkatan tugas dan peran [embaga kerjasama S
biparti dan triparti, memfasilitasi dan monitoring pelaksanaan
syarat-syarat kerja dan peningkatan fungsi triparti kesejéhteraan
kerja.
Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud, sub

Dinas Hubungan Industrial dan Kesejahteraan Pekerja mempunyai
fungst:
a. Pélaksanaad fasilitasi sarana hubungan industrial.
b. Pelaksanaan fasilitasi kesejahteraan pekerja.
¢. Pelaksanaan fasilitasi organisasi pekerja dan pehgusaha.
d. E@I'alcsanaan, fasilitasi lembaga ketjasaina biparti dan peningkatan

ﬁt:ngsi/pcran lembaga triparti. |
e. P;;Iaksanan fasilitasi monitoring syatat—syarﬁt kerja dan jaminari

sosial tenaga kerja.
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f. Pelaksanaan fasilitasi mekanisme penyelesaian perselisihan
huburigan industrial/pemutusan hubungan kerja.

g. Penyiapan bahan untuk penetapan kebijakan pengupahan.

h. Pelaksanaan fasilitasi syarat-syarat kerja sektor informal.

1. Pelaksahaap_ syarat-gyarat kerja tani nelayan.

}. ,Fasili‘_t.a_si' terbentuk_nya Koperasi Karyawan dan KB Perusahiaan:

Sub Dinas Trasmigrasi
o Mempunyai tugas menyusun rencana dan melaksanakm;

. kebijak:;n. dalam rangka menyelenggarakan transmigrasi yang
meliputi Transmigrasi Umum, Swakarsa Berbantuan dan Swak.arsa

Mandirt.

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana yang dimaksud

Dinas Transmigrasi mempunyai fungsi :

a. Perencanaan pengarahan dan penempatan transmigrasl sesuai
dengan kualitas penduduk, daya dukung dan daya tampung
lingkungan. .

b. P;n_yaxripaian informasi dan penyuluhan tentang kefransmigrasian
k'gpada iasyarakat.

c. Pelaksanaan pendaftaran, selcksi calon transmigran dan feglﬁmaSI '
calon transmigran. ’ —

d. P"endidili:an dan pelatihan calon transmigran.

e. Pelayanan penampungan calon transmigran.
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f. Pelayaan pengangku'tan calon transmigran dari desa asal ke
penampungan sementara.

g. Penanganan transmigran yané kembali dan bermasalah.

h. Pelaksanaan koordinasi dengan daerah tujuan transmigran.

Sub Dinas Pengawasan

Mempunyai tugas merumuskan rencana dan melaksanakart
kebijakan .operasionat-pe'rigawasan ketenagakerjaan dan trarismigrasi |
sesuai de.ngan‘ perundahg—undangan yang berlaku.

Untuk menyelenggarakan tugas scbagaimana d_imaksud,A Sub

Dinas Pengawasan mempunyai fungsi:

a. Pelaksanaan opetasional dan Law Inforcement terhadap
pelaksanaan _perundang—undangan ketenagakerjaan sesuai
kewenanga;n Kabupaten.

b. Pelaksanaan pemer@ksaan, p-eneliti, pengkajian dan penetapan
santunan kecelakaan, peﬂﬁtungan upah lembur. |

c. Pelaksaaan penelitian, pengkajian  dan penerbitan  {jin
penyimpangan waktu kerja dan waktu istirahat dan ijin kerja
malam v_ganita.

d. Pefaksanaan operasional dan fasilitasi serta perusahaan
ke_pehguﬂlsan Panitia Pembina Keselamatan dan i{esehatan Kerjd.
(P23K), rekomendasi poliklinik dan jasa boga diperusahaan,
pcnmﬂitm rekomendasi  pestisia, penerbitan/'menunjukkan

Perusahaan Jasa Keselamatan dan Kesehatan Kerja (PTK3)
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Penerbitan keputusan Penunjukan Ahli K3 Bidang K1m1a.,
Penunjukan Petugas K3 B'i.dang Kimia Instalasi Listrik.

e. Pengesahan instalési listrik-.,. Pengesahaan instalasi penyalur petir,
pe_ngesahaan instalasi proteksi kebakaran, perijinan pesawat lif
listrik.

f Pembeﬁaﬁ peri_jinari pen;akaian pesawat uap, perijinan bejana

' tékan, botol baja, perijinan pemakaian pesawat angkat dan angkut,
pengesahan; pemakaian pesawat diesel pembangkit listrik,
Pelayanan bidang hyperkas dan K3, pemeriksaan dan pelatihan
hypcrkas.

g. Pengawasan dan pengendalian penyelenggara transmigrast.

UPTD BLK

Mempunyai tugas melaksanakan pelayanan dan kegiatan
teknis meliputi teknis latihan kerja dan teknis pemasaran sertd
melaksanakan urusan tata usaha.

Untuk menyelenggarﬁkan tugeas sebagaimana dimaksud,

UPTD-BLK mempunyai fungsi:

a. Perencanaan dan pelaksanaad peyelenggaraan latihan kerja.

b. Pelaksanaan bimbiﬁ_gan teknis pemasarari.

c. Peiéksanaan‘ pelayanan informasi lapangan kerja dan atau pasar
kerja.

d. Pelaksanaan urusan tata usaha.
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Bagan Strukiur Organisasi.dan T upoksi Dinas Tenaga Kerja
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=

. Bidang Hubungan Industrial
dan Pengawasan
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Motivasi Masyarakat
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. rgs : . Seksi
Seksi Produktifitas dan | || Seksi Pendaftaran, Seleksi Pengawasan
dan Pemindahan

Ketenagakerjaan
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'Kepala Dinas

Sekretariat terdiri dari

a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
t. Sub Bagiar Program

¢. Sub Bagian Keuangan dan Aset
Bidang Peniempatan dan Tenaga Kerja dan Pgrluas%m Tenaga
Kerja terdiri dari:

a. Seksi informasi dan penempatan tenaga kerja

b. Seksi pendataan dan perluasan kerja

Bidang pelatihan dan produktifitas kerja terdiri dari:

a. Seksi pengendalian lembaga pelatihan

b. Seksi pro duktifitas dan standarisasi

Bidang Industrial'dan Pengawasan Ketenagakerjaan terdiri dari
o, Seksi Hubungan Industriat

b. Seksi Pengawasan Ketenagakerjaan

Bidang trasmigrasi terdiri dari:

a. Seksi penyuluhan dan motivasi masyarakat

b. Seksi pendaftran, seleksi dan pemindahan

. Unit Pelaksana Teknis Daersh (UPTD) Balai Latihan Kerja

(BIC) terdiri dari:
a. Bagian Tata Usaha
b, Kelompok Jabatan Fungsional

1 , 1
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6. Data TKI Berdasarkan Jenis Kelamin, Pendidikan, Negara Tujuan
Pada masa ini, walaupun rrii’_grasi Tenaga Kerja Indonesia (TKI)
ke luar negeri terus meniﬁgkat dan lebih bersifat sukarela tetapi jelas
pekerjaan kasar masih paling dominan mereka masuki. Rendahnya

tingkat pendidikan dan keterampilan yang dimiliki oleh Tenaga Kerja

Indonesia (TKI) merupakan faktor utama yang meqygbabkan sebagian

————

besar dari mereka tidak dapat masuk pada sekfor yang tebih tinggi, tidak
dapat bersaing dengan Tenaga Kerja Asing lainnya. (b;‘eperti- -India,
Pakistan, Thailand, dan Filipina). Hal tpr_sebut ditambah kurangnya usaha
pemerintah untuk melindungi dan mempromosikan ?ekerja Indonesia di
[uar negeri.

Bahkan kalau kita telusuri dar berbagai kas{ls' yang pernah
melanda pekerja Indonesia tersebut baik semasa masih di Indonesia,

dalam pejalanan, maupun di Negara tujuan tidal jarang menjadi “Sapi

Perahan” yang melibatkan orang-orang yang semestinya melindungi dan
bertanggung jawab tethadap mereka (Spann 1993: Nasution 1997).

Dengan demikian diperlukan ‘usaha nyata pernerintah “dan
pihak-pihak terkait untuk membekali Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang
siap bersaing di pasaran tenaga kerja manca negara. ‘Olhejl’j{g_r:e,n@ i
sudal saatnya tenaga kerja kita harus ditingkatkan kualitasﬁya, dengan
harapan bisa bekerja di sektor yang layak, hal ﬁets’qbﬁt; d?upayakan
dengan mengadakan berbagai macam peiatih’an,, pgnyuiﬁil'ari Yang

bertujuan unfuk menciptakan tenaga kerja, Ifid@iﬁcsiag yang, lebik
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berkualitas yang berkerja diluar negeri, supaya tenaga kerja kita tidak
dilecehkan dan dipandang sebelah mata di Negara tempat mereka
berkerja. Karena selama 1m negara tujuan tenaga kerja kita tidak
menganggap tenaga kerja kita berkualitas dan berkompeten. Sehingga
mereka digaji dengan sangat minim dan tidak jarang mereka tidak digaji.
dan disiksa ditempat mereka bekerja. Dengan adanya berbagai macarm
program dan kegiatan pelatihan, penyuluhan tersebut, tenaga kerja kita

diharapkari mampu bersaing dengan tenaga kerja dari negara lain.

" Tabel 2.7
Jenis Kelamin
No. Jenis Kelamin Jumlah/orang
1. ' Laki-laki 197 =
2 Perempuan 239
Jumlah - 436
Sumber: Dinas Tenaga kerja dan Transmigrasi Kabupaten Bantul Tahun
2010

Berdasarkan tabel daftar jenis kelamin Tenaga Kerja Indonesia
(TKI) di Bantul, dapat penulis jelaskan bahwa sebagian besar tenaga
kerjariya adalah wanita hal itu dapat dilihat pada tabel di atas, dimana
jumlah tenaga kerja Indonesia yang wanitanya ad‘alah sebanyak 239
sedangkan untuk tenaga kerja Indonesia yang laki-laldnfa sebanyak 197
hal ini menguatkan banyak pihak yang mengatakan bahwa sebagaian
besar teﬁaga kerja Indonesia yang bekerja di luar negeri sebagaian besar
adalah wanita dibandingkan laki-laki hal ini disebabkan karena -

ﬂ‘\l‘ﬂ“‘mﬂ"‘rﬂ- Tﬂﬂﬂﬂﬁoﬂ “n‘fﬂ";'_\ﬂﬂ TrAreT Orl‘l! A; Tﬁrtnnnu;n
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Tabel 2.8
Latar Belakang Pendidikan
No. Pendidikan . | Jumlah/QOrang
1. SD . 1
2. SMP 45
3. MTS ' 3
4. SMA | 65
5. SMK | 167 .
- 6. SMU ? 10
7. Dl : , 2
8. D3 i 2
Jumlah 295

2010

Berdasarkan tabel diatas dapat penulis jelaskan bahwa Tenaga
Kerja Indonesia (TKI) dari Kabupaten Bantul masih rendah, hal tersebut
bisa dilihat dari tingkat pendidikan mereka yan(g sebagian besar hanya
berpendidikan SMA dan yﬁng sederajat hat ini mengakibatkan mereka
dianggap tenaga kerja kasar karena selama ini tahu ‘bahwa _hampir,_‘90%
Tenaga Kerja Indonesia yang bekerja di fuar negeri bekerja menjadi
Pekerja Rumah Tangga dan sisanya lagi menjadi buruh, hanya beberapa
saja yang bekerja menjadi tenaga kerja unggulan. Jumlah Tenaga Kerja

Indonesia di Kabupaten Bantul pada tahun 2010 sebanyak 2935 orang

dengan latar belakang pendidikan yang berbeda-beda dari SD 1 orang, .

SMP 45, MTS 3 orang, SMA 65 orang, SMK 167 orang, SMU 10 orang,

D1 2 orang dan D3 2 orang.

Sumber : Dinas Tenaga kerja dan Transmigrasi Kabupaten B'an.ﬁil Tahun
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Tabel 2.9
Negara Tujuan

No. Negara Tujuan : . Jumlah/Orang

1. Malaysia =  |. 04

2. Malaysia Barat 135

3. Malaysia Timur 18

4, Amerika 23
| 5. Taiwan 1
' Jumlah 271
Sumber : Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Bantul

Tahin 2010

Berdasarkan tabel di atas dapat penulis jelaskan bahwa Tenaga

Kerja Indonesia mempunyai beberapa alternatif Negara tujuan mereka-- -

bekerja dan kebanyakan tujuan mereka adalah ke Malaysia, hal tersebut
disebabkan oleh rendahnya tingi(at pendidikan yang mereka miliki,
karena sebagian besar Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang ke Malaysia
adalah bekerja menjadi buruh dan pekerja rumah tangga jarang sekali
temui Tenaga Kerja Indonesia bekerja di sektor yang" vital, beberapa
Negara tujuan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang berasal dari
Kabupaten Bantul Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun

2010 adalah Malaysia sebanyak 94 orang, Malaysia Barat 135 orang,

- - v LY “n A L P T NS D PR L T e R
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Tabel 2.10
Komposisi Pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Kabupaten Bantul Tahun 2010

rNo ' Pendidikan Jumlah orang LJumlahP
1. SD . : 2 69 27
2 SMP 7 5.
3 SMA | 13
4 SMK ' 30
| 5 St 37
g [ N |
i Paket € 2 : I
L JUMLAH » 96 6 | 127 |

Dari jumlah komposisi pegawai yang bekerja pada Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Bantul sudah mencukupi standar, di
" mana jumlah selurub pegawai‘yang bekerja sebanyak 96 orang, yang
berlatar belakang dari berbagai pendidikan dan jabatan “ yang
berbeda-beda satu sama lain. Dengan banyaknya pegawai yang dimiliki
oleh Dinas Tenaga Kkerja dan Transmigrasi Kabupaten Bantul ini
diharapkan mampu untuk melakukan pengawasan yang efektif dalam
rangka meningkatkan kualitas tenaga kerja asal Kabupaten Bantul.
Berikut dapat dilihat komposisi pegawal Dinas Tenaga Kerja dan

Transmigrasi Kabupaten Bantul.
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Penilaian eksternal dan internal juga mengembangkén ketrampilan para
staf kunci yang jangkauan nya te rbatas, khususnya orang-orang penting pembuat
keputusan dan pembentuk oplm Penilaian menggambarkan perhatlan terhadap isu
dan informasi yang melintasi batas-batas eksternal dan internal organisasi.
Penilaian eksternal dan internal juga'mengcmbangkan keterampilan para staf
datami arti pemlaxan eksternal dan internal menambah kemampuan para pembuat
per_nbuat Keputisan dan arah kepufusan yang mungkm befum pernah dxpxkirkgn’

sebeiumnya.?

A. Analisis Lingkungan Strategi Dinas Tenaga Kerja dan transmigrasi
Kabupaten Bantul
1. Identifikasi Visi dan Misi
a. Visi
“’I‘erwujudnya Tenaga Kerja yang berdaya saing tinggt, berkarakter,
berbudaya mandiri, sejatera terlindungi dan produktif,__serta mobilitas
penduduk yang sesuai kebutuhan potensi daerah”
b. Misi “
Misi 1 : Mewujudkan tenaga kerja yang berkualitas dan berdaya saing
M151 2: Menurunkan Jumlah Pengangguran
Misi 3 : Memngkatkan Perlindungan dan pengawasan ketenagakerjéan

Misi 4 : Meningkatkan kul alitas penyelenggaraan transmigrast.

Ibld.(_l}.at l%’f} .
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Dalam mengantisipasi‘tantangan kedepan menuju kondisi yang
diinginkan, Dinas ketenagakerjaan Kabupaten Bantul terus berus_aha
menciptakan sumber daya masyarakat yang berpotensi dan memiliki
kualitas yang siap untuk bersaing di dunia kerja dengan kemampuan
yang dimilikinya agar terciptanya masyarakat_ yang sejahtera, dan
mobilitas penduduk yang sesuai dengan kebutuhan potensi yang ada di
Kabupaten Bantul. Sebagal salah satu contoh potensi yahg ada di
Kabupaten Bantul banyak terdapat hasil-hasil Kerajinan yang mampt
bersaing pasar 1okal maupun pasar intemasiona‘i-.

Oleh karena itu kemampuan sumber daya manusia lebih
ditingkatkan agar Kabupaten Bantul bisa meningkatkan produksi
kerajinan yang ada di Bantul. Teﬁtu tidak hanya itu saja yang menjadi
potensi di Kabupaten Bantul yang menjadi peluang untuk bisa
ditingkatkan. Pengem‘bangaﬁ tersebut disusun dalam tahapan yang
tetencana, konsisten dan berkelanjutan sehingga dapat menirigkatkan
akuntabilitas kinetja yang berorientasir pada pada pencapaian hasil atau
manfaat. Cara pandang pengémbangan ini perlu dituangkan dalam visi
Penanggulangan Pengangguran Kabupaten Bantul yang nantinya
dtjadika_n pedoman dalam setiap pengembangan program Igerg‘@ﬁgn :c_VI;_iI__aI_'_ﬁ_"
5 tahun kedepan. Dengan adanya visi ini maka diharapkan setiap langkati
Dinas Kefenagakerjaan berpijak pada sebuah koridor dan mengacu k'e%

visi pemerintah Kabupaten Bantul yang secara umum.
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“Bantul projotamansari, sejatera, demokratis, dan a.gamis3 .

(Begitu juga dengan misi su-at'u akan harus dilaksanakan oleh

Dinas Ketenagakerjaan agar tl.ijuan organisasi dapat tercapai dan berhasil

dengan baik. Dengan pemyataan misi tersebut, diharapkan seluruh

pegawai dan pihak-pihak yang berkepentingan baik secara internal
maupun cksternal dapat mengenal instansinya. dan inengetahui alasan
keberadaan dan perannya. Untuk mgwu]udkan visi dinas ketenagakerjaan
sebagaimana yang telah digariskan di atas, maka dipandang perlu pula
untuk menggariskan bebérapa misi yang harus dllaksanakan olch seluruh
jajaran Dinas Ketenagake:]aan dan transmigrasi.

Dengan visi yang membutuhkan tenaga kerja yang berkualitas,
dari visi tersebut di kembangkan men] jadi empat misi yaitu :

a. Menciptakan Tenaga kegja’ yahg terampil, berkualitas dan produktif
Untuk mencapai misi tersebut dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
melakukan ~program dan keglafan peningkatat SDM dengan
perbaikan mutu tenaga kerja dalam bentuk pelatihan bagt pencari
kerja dan produktivitas tenaga kerja.

b. Menciptakan peluang kerj‘ a dan kesempatan kerja
Untuk mencapai misi tersebut Dmas TFenaga Kerja dan Transmigrasi
berﬁpaya memperluas lapangan pekerjaan dengan mencankan
lowongan pekerjaan bagi peﬁcari kerja atau pengangguran yang akan

ditempatkan pada sekior formal pefusahaan—perusahaan di daerah

¥ Rencana Strategi (RENSTRA) Dmas Tenaga Kerja dan Transm1gra51 Kabupaten Bantu[ Tahun
201 1-2015

PR,
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maupun luar daerah kemudian meciptakan tenaga kerja non formal
. berupa program untuk berwiralusaha supaya masyarakat memiliki

usaha sendiri dan membuka lapangan pekerjaan sendiri di luar sektor
formal.

¢. Melaksanakan mobilitas penduduk yang terarah_ dan memfasilitasi
perpindahan sebagai upaya peningkataﬁ kesejateraan secara merata.
Dinas tenaga kerja dan transmigrasi 'melakuf{an perpindahan
transmigrasi yaitu wéi'ga miskin yang ada di Kabupaten Bantul
melakukan perpindaban penduduk ke luar Jawa. Di sana .warga
disediakan fasilitas-fasilitas berupa rumak, tanah pekarangan yang
bisa dijadikan kebun atau sawah sebagai penghasilan bagi mereka.
Untuk melaksanakan program tersebut Dinas tenaga kerja dan
transmigrasi melakukan kerjasama dengan pemerintah pusat dan
pemerintah daerah tujuan.

d  Melaksanakan hubungan industrial dan ﬁengaWasa'ri yang sernakin
meningkatkan kesejateraan pekerja. |
Program kegiatanya menyangkut para pekerja, para buruh yang
bekgx;ja diperusahaan, Dinas berupaya melindungi mereka agar hak
mereka dan kesejahteraan mereka berupa fasilitas tempat tinggal,
jaminan keschatan, jaminan hari fua yang sehal;us'nya n'.lér-eka_

dapatkan agar tidak diabaikan oleh I'Jerusah‘ata‘r‘_1?.‘t

4 Wawancara dengan Tby Dra. Ima Hermawati S, MM sub bag Program, Bmas Tenaga Kcz]a" '

danTransmigrasxKabBantul Tanggal‘? Iu1i2014 I e e L et
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2. Tujuan dan Sasaran
a. Tujuan

Pertama, Pényedia'an tenaga kerja dan transmigrasi yang
berkualitas. Dinas ketenagakerjaan menciptakan sumber daya yang
akanr  dipekerjakan  dengan memiliki potensi yang baik
berpengalaman dan m‘empuny.ai pandangan yang maju serta mampu
bersaing, Pcrusalfi-aan-parusahaah yang menyediakan lapangan
pekerjaan membutuhkan pekerja yang berkualitas, untuk itu  SDM
yang berpotepsilah yang sangat dibutuhkan oleh perusahéﬁn—
perusahan tersebut.

Kedua, Menciptakan peluasan kesempatan-kesempatan kerja
infprmasi pasar kerja dan .mengoptimalkan penempatan tenaga kerja.
Menyediakan lapangan pekerjaan unt’ﬁk pencari kerja dafam arti kata
menciptakan lapangan pekerjaan sebanyak-banyakanya. Sampai
dengan bagaimana dinas ketenagakérjaaﬁ mainpu membuka ruang-
ruang produktif untuk bisa membuka lapangan pekerjaan yang
nantinya akan di isi oleh sumber daya manusia yang potensial,
berpengalaman dan mampu bersaing baik itu dalam skala lokalitas
maupun pada tingkat nasional.

Ketiga, Keseimbarigan pertumbuhar Wilayah m,elalui-‘
penyebaran penduduk untuk meningkatkan masyarakat di kawasan
transmigrasi.  Pertumbuhan  wilayah derigan  melakukan

pembangunan di wil”ayah-wihyah yang belum disentuh dengan
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pembangunan agar terciptanya lapangan pekerjaan yang baru dan
peseba.ran penduduk yang_‘rﬁerata. Terintegritasinya sebuah wilayah
yang telah diduduki oleh transmigrasi untuk melakukan kinerja-
kinerja pembangunan di  wildyah ferscbut agar terciptanya
keseimbangan pertumbuhan wilayah

Keempat, Melindungi kewaijan dari meningkatkan
Kesejateraan. Kewajiban yang har'US diterima pekerja sebagai
imbalan dari tenaga yang dikeluarkan, guna membangun perspekﬁf
dikalangan pekerja untuk meningkatkan fesadaran akan pentingnya .
sebuah tujuan <yang_ harus di capai seperti terciptany2 paji pegawat
yang adil sesuai deﬁgm tenaga serta pikirannya.

Kelima, Terwujudnya perlindungan norma kerja, keschatan
dan keselamatan kerja para pekerja. Dengan faktor pendukung dari
itu membuat pekerja akan lebih berkualitas karena ditunjang oleh
peslindungan dan jaminan kesehafan. Meniberikari jaminan hidup
kepada pekerja dan fasilitas yang dibutuhkan pekerja.

Sasaran

Pertama, tereiptanya tenaga kerja terampil gesuai dengan
pasar kerja dan mampu berwxrausaha Yattu masyaralléa‘t difuntut
untuk memiliki kemampuan, Kualitas yang ‘sesuai d1butuhkan oleh
lapangan pekerjaan sehingga memjliki k’opetensx_ dan mz}mpu
bersaing. Dewasa ini persamgan didunia kerja scmakm' meningkat

dikarenaakan banyknya SDM yang berpotensi dan | mermhkl kuahtas,.‘
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maka dari itu para peﬁcziri kerja benar-benar dituntut memiliki
potensi dan kualitas yang maksimal ;gar mereka mampu bersaing
dengan SDM yang lain. 'Agaf terciptanya lapangan pekerjaan yang
berasal dari SDM tersebut. ‘

Kedua, terciptanya hubungan kerja yang kondusif.
Terciptéuiya hubungan kerja yang kondusif merupakan suz:tfu
keharusan untuk iti para pekerja dituntut untuk memiliki kesadarari
untitk menjélankan pekerjaan yang menjadi suatu kewsjiban bagi
mer;eka.‘ Para peketja juga dituntut untuk memiliki sikap disiplin,
selalu ment_aati peraturan yang digunakan ditempat kerja demi
terciptanya hubungan kerja yang kondusif.

Ketiga, meningkatkan péngetahuan keterampilan masyarakat
transmigran dan optimalisasi pelayanan perpindahan. Transmigrasi
merupakan salah sati program dari Dinas Tenaga Kerja dan
leansﬁligx'asi. Sebelum melaksanakan transmigrasi masyarakat
trasmigran diberikan bekal pengetahuan dan vketeramp_il’ari yang
dilaksanakan dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi mel_alui program-

program yang dibuat, Tujuan diberikannya bekal dan pengetahuan

tersebut guna untuk untuk optimalisasi pelayanan p?epir,l_qahari karena

masyatakat transmigran nantinya dituntut lebih mandiri.
Keempat, terciptanya kesadaran dalam meneiptakan
kesehatani dan keselamafan serta fegaknya norma-norma Kkefja.

Késag_iarén Bagi pard pekerja merupakah hal yang harus ditin glatkan
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guna kebaikan bagi- pekerja itu sendiri. Seperti kesadaran dalam
dah:am ‘menciptakan kesehatan karena kesehatan merupakan hal yang
paling penting bagi ﬁara pekerja begitu juga keselamatan karena para
pcker]a biasanya menjalankan peketjaan yang memiliki resiko oleh

karena itu keselamatan kerja merupakan hal yang penting juga bagi

para pekerja dah menmptakan norma-norma ker_]a seperti sikdp

santun, sopan dan funduk kepada atasan juga merupakan hal yang
penting.

Kelima, Peningkatan pefayanah. feningkatan pelayanan bagi
pekerja merupakan suatu kewajiban oleh karena itu para pekerja
dituntut memiliki daya saing dan memiliki kualitas. Agar terciptanya
kerja yang kondusif dan hasil kerja yang optimal. Dengan
rhcnlingkatnya Kualitas pekerja maka secara tida}c langsung kualitas
perusaan juga semakin meningkat.

3. Analisis;Situasi: SWOT
qu_uai pendapat J. David Hunger dan ;I'hon;as L. Wheelen
Anali'sis'!si’t_uasi merupakan awal proses perumusan strategi. Selain itw,

analisis situasi juge mengharuskan para mandjer strategis untuk

menemukan kcsesuaian strategns antara peluang-peluang ef{stéma-i dan

-y

kckuafar;-kekuatan internal, di sampmg memperhatlkan ancaman-

ahcamaﬁ ekstemat dan kefemahah-kel’emahan interhat’ Maka dxbawah

°. Hunger J. Dav:d & Wheeleu Tﬁo’iha_s |7 200?;.__. Mbpafehen St’ratégi::sr., Yogyafcaria; ANDE -

Yo gyakarta {hal 193)
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ini dijelaskan pendekatan SWOT untuk melihat bagaimana dinas tenaga
kerja Kabupaten Bantul merumuskan strategi untuk menanggulang%’
penganggurar. o

Strategi pemerintah Kabupaten Bantul untuk mengatasi masalah
pengangguran dilakukan melalui sejumlah kegiatan/program, dengan
harapan_. dapat meniﬂgka,tkaln kualitas hidup dan taraf kesejahteraannya..
Prog‘rém—l;_rograrn penanganan kemiskinan dan pengangguran fentu saja
memerlukan fcerj_a sama, dukungan dan sinergi semua pihak baik melalui
program_sektoral (Pemerintah Pusat), pemerintaﬁ daerah, masyarakat
maupun dunia usaha.

Berkaitan dengan hal tersebut di afas, salah satu strategi untuk
membantu percepatan pengentasan kemiskinan dan pengangguran adalah
dengan mencermati in’éfansi yang ada, dan membantu tekanan pada
instansi yang mmpunyai tuges pokok dati fungsi menangani
pemban-g‘runan dibidang keteﬁagakezjdan dan ketransmigrasian. Seperti,
Melakukan pembangunan bidaﬁg sosial, ketenagakerjaan dan
ketransmigrasian serta menganalisis kekuatan (strengths), kelemahan

(weaknesses) ancaman (theats) maupun peluang, (opportunities) (SWOT).

Strategi tersebut bertujuan untulc meriurinkan jumlah penduduk miskin

dan pengangguran-pengangguran. ‘dalam menjalankan strategi tersebut
yaitu sebagai berikut.
Setiap kebijakan yang dibuat oleh dinas tenaga kerja dan

trasnsmigrasi Kabupaten Bantul diawali dengan melgkﬁkéﬁ analisis,

e ——
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lingkungan strategi agar. éuatu_ kebijkan atau program-program yang
dibuat sesuai dengan keadaan atau kondisi yang sesuai antara peluang-
peluang dan kekuatan-kekuatan. internal, disamping memperhatikan
ancaman ekstemal dan kelemahan-kelemahan internal agar kebijakan
berhasil afau bisa diterugkan.

Ke!éuatan, SDM yang berpotensi memi}iki pptensi dan ahli dalam
bidang-i)idang vang mereka tempati. Di Dinas Tenaga Kerja dan
Transmlgrasx banyak terdapat pegawai yang sudah lama bekerja sehingga
mereka banyak memiliki pengalaman dalam rnelaksanakan tugas-
tugasnya. Kebijakan pimpinan dalam‘hal ini bupati yang selalu pro rakyat
yang memiliki komitmen melalni misinya, yaitu meningkatkan
kesejateraan rakyat melalui peningkatan kualitas pertumbuhan ekonomt
dan fasiIita;.

Kelemahan, Hanya SDM yang semakin lama séinakin berkurang
dikarenakan, keterbatasan jumlah SDM baik tenaga fungsional maupun
staff, Keterbatasan SDM mempengaruhi terhadap kinerja Dinas yang
mana menjadi penghambat bagi proses kebijakan. Keterbatasan SDM itu

7 sendiri dikarenakan banyak pegawai struktural maupun fungsional
memasuki masa pensiun xgeh’i'ﬁgga banyak strukfur yang kosong.’

Berdasarkan hasil analisis Iingiku’ngan eksternal maupun internal

telah diperoleh implemientasi strafegi yang bernilai strategis yang akan

¢ Wawancara dengan IBu Dira. Ima Hemlawatl S, MM. sub bag Program, Dinas Tenaga Kerja
dan Transrmgras%Kab Banful* szggai 7] Iuli 2014 :

.y

g
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diterapkan oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dalam
penanggulangan pengéngguran’.

Untuk menganalisis lingkungan strategi bisa dilakukan melalui
matriks SWOT dan penjabaran {su strategi hasil pencmuan dari
keseluruhan hasil analisis yang dilakukan dengan bertolak pada teknis
matriks SWOT dan penerapan aluf berﬁicir teori strategi, maka dapat
disusun 1su-1su yang ditemukan, serfa rangkuman stratégi yang dapat
diambil analisis SWOT tersebut. Berdasarkari pengkajian dan analisis
terhadap fakta yang ada dan berdasarkan asumsi yang d1bangun dari
kerangka berfikir manajemen strategi, maka dapat diperoleli strategi
strategi yang tepat untuk di_gunakan dimasa mendatang dalam upaya
penanggulangan penganggman di Kabupaten Bgntul.

Sebagaimana yang dijeiaskari dalam teori strategi yang ditulis J.
David Hunger dan Thomas [ pada bukuhya mengenai managemen
strategis yaifu menganalisis lingkungan strategi dengan mengidentifikasi
cara-cara alternatif sehingga organisasi dapat menggunakan kekuatan-
kekuatan khususnya untuk menggunakan kesempatan atas peluang-
peluang atali utuk menghindari -ancaman-ancaman dan mengatasi
keiemahan—kelemahannya Matnks SWOT (atau dikenal joga dengan:
TOWS) menggambarkan bagaimana manajemnen dapat mencocokart

peluang-peluang dan ancaman-ancainan eksternal yang dihadapi ‘suatu

7 Hunger J. David & Wheelen Thomas L., 2(,){}3'!_. Manajemen Strategis. Yogyaka;ta: ANDI
Yogyakarta. (hal 194) i . . '

|
{
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perusahaan tertentu dengan kekuatan dan kelemahan internalnya, untuk
menghasﬂkan empat strategis, yaitu ¢

a. S-O (Strength- oppartumnes) yaitu altematlf strategi  yang

menggunakan kekuatan untuk memafaatkan peluang.
Dinas Tenaga kerja dan Transmigrasi membuat strategi dengan
menggunakan yang menjadi kekuatan yang add untuk
memamfaatkan peluang yang tersedia seﬁingga strategi dalam
pembuatan program kebijakan sesuai dengan tujuan.

b. W-O (wear'mess-opportunitiés} yaitu  alternatif strategi' yang
memamfaatkan peiuang untuk mengatasi ancamar.

Dinas Tenaga kerja dan Transmigrasi membuat strategi dengan
memamfaatkan peluang yang tersedia sehingga ancaman-ancaman
yang akan menjadi suatu permasalahan akan bisa teratasi.

c. S-T (Strength- threats) yaitu alternatif strategi yang menggunakaﬁ-
kekuatan untuk menghindari peluang. . |
Dinas Tenaga kerja dan Transmigrasi membuat strategi dengan
menggunakan kekuatan yang ada untuk mengindari peluang,

d. W-T (weakness- threats) yaitu alternatif strategi yang meminimalkan
kelemahar dan men_ghincia;i_ at;camgn.& A
Dinas Tenaga kerja dan T'ransmigrasi membuat strategj d’englan
mengurangi kelemahan dan menghincfari ancamian yar;g. akavnr

menjadi suatu permaalahar

% Ibid (hal 231) - _ L




84

Selanjutnya memaparkan tabel keseluruhan hasil teknis analisis

matriks SWOT
Tabel 3.1
Matrik analisls SWOT Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
' INTERNAL “""KEKUATAN(S] - KELEMAHAN (W)
1. Banyak sumber daya alam 1. SDM yang memiliki
| yang bias dikelola _ kopetensi masih kurang
2. Dukangan dan fasilitas 2. Kesempatan
yang tersedia untule pengembangan kapasitas
membuka peluang usaha. SDM terbatas.
3. Informasi dan komunikasi | 3. Sarana dan Prasarana yang
dengan dunia luar mudah belum memadai.
diakses. 4. Kesempatan kerja tidalk
4. Adanya komitmen bersama | sebanding dengan
dalam pelaksanaam banyakanya peneari keija.
pembangunan bidang 5. Adanya jumlah penduduk
kefenagakerjaan dan miskin yang masih tinggi
ketransmigrasiafy
5. SDM yang mempunyal
. Kompetensi pada Dinas
EKSTERNAL
PELUANG (O] 5-0 W-0
1. Terbukanya peluang dan 1. Memanfaatkan SDM yang. 1. Peningkatan profesionalisme
kesempatan bekerja dan tersedia untuk memantapkari’ SDM untuk peningkatan
berwirausaha - kesempatan bekerja daft kualitas pelayanan kemitraan
2. Adanya partisipasi aktif berwirausabia 2. Koordinasi rutin antar
masyarakat 2. Peningkatan kualitas SBM ins_tansi/organisa'si social/LSM
3. Adanya partisipasi aktif imelalui dikiat dasar dan - stakeholders
' masyarakat Tanjutan untuk peningkatan 3. Peningkatan kapasitas
| 4, Meningkatnya kepedulian kualitas dibidang SpMmelalui dikfat
stakeholder terhadap ketenagakerjaan dan 4. Peningkatan akses masyarakat
penyelenggaraan bidang ketransmigrasian terhadap program dinas
ketenagakerjaan dart 3. Meningkatkan jejaring dan melatui jaringan
ketransmigrasian kordinasi dengan pihiak terkait - | 5 Optimalisasi dan Koordinast,
c. Adanya kerjasama daerah dengan upaya mengurangt informasi dan sinkronisasi
: " tingkat pengangguran dengan masyarakat

4, Meningkatkan peran serta
stakeholderdalam penanganan
bidang ketenagakerjaan dan
l;cetr;ansmigr@si'an o ‘

5. Deningkatan kualitas pelayanan £

UPT-BLK )
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ANCAMAN (T)

1. Tingginya angka
pengangguran di Kabupaten
Bantul '

2. Lapangan kerja formal
semakin berkurang

5T

. Meningkatkan kinerja

organisasi dengan membangun
pola kinegja yang efektif dan
efesien untuk meningkatkan
pelayanan pada masyarakat

W-T

1. Peningkatan kompetensi SDM
untuk mewujudkan
prefesionalisme

2. Optimalisasi publikasi/

sosialisasi program untuk

3. Tingginya angka penduduk dibidang ketenagakerjean dan mendapatkan dukungan dari
miskin ketransmigrasian berbagai pihak
4. Permintaan tenaga kerja yang | 2. Peningkatan kompetensi 3. Merangsang prakarsa dan dan
mempunyai keahlian karyawan dan stakeholder peran aktif masyarakat dalam
5. Pertumbuhan ekonomi secara dalam pekerjaan menyelenggarakan pelayanan
rill masih relatif kecil. 3. Meningatkan SDM tenaga guna kesejahteraan masyarakat
kerja dan pelindung pekerjaan | 4. Peningkatan koordinasi antar
4. Menumbuhkan jiwa unsur pemerintah dan
" kewirausahaan tenaga kerja masyarakat

yang ada )
Optimalisasi komitmen dan
tanggung jawab pemerintah
masyarakat dan dunia usaha
dalam pembangunan bidang
ketenagakerjaan dan
ketransmigrasian

Sumber : Renstra Dinas Teﬁaga Kerja Kabupaten Bantul Tahun 2013

Matriks SWOT (TOWS) merupakan langkah untuk menciptakan kebijakan

yang tepat sasaran dan menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat.
Merumuskan kebijakan tersebut memandang dari situasi eksternal dan internal
nya sebagaimana yang dijelaskan J. David Hunger dan Thomas L. Wheelen pada
bukunya manajemen strategis mengenai pembuatan matriks SWOT yaitu cara-
cara alternatif sehingga organisasi dapat menggunakan kekuatan-kekuatan
khususnya untuk menggunakan kesempatan afas peluang-peluang atau untuk
menghindari ancaman-ancaman cian mengatasi kelemahan-keiemahanya, Matriks
SWOT menggambarkan bagaimana manajement dapat mencocokan peluang-
ijeluang dan ancaman-ancaman eksternal yang dihadapi s;uatu' pe‘arusaf';aal.l ferientu

dengan dengan kekuatan dan kelemahan internalnya.

Dengan memandang situasi eksternal dan internal yang ada, Dinas Tenaga

" - - - - -
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yang ada dengan kekuatan dan kelemahan sehingga muncul beberapa altematif

kebijakan upaya untuk menanggulangi pengangguran yaitu sebagai berikut :

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

Memanfaatkan SDM yéng tersedia untuk memantapkan
kesempatan bekerja dan berwirausaha. Dinas Tenaga Kerja dan
Trasmigrasi berupaya untuk memamfaatkan SDM yang ada di
Kabupaten bantul untuk bisa bekerja dan berw-irausaha.
Peningkatan kualitas SDM melalui diklat dasar dan lanjutan untuk
peningkatan  kualitas  dibidang  ketenagakerjaan  dan
ketransmigrasian. Dinas Tenaga Kerja dan trasmigrasi berupaya
meningkatkan SDM yang ada di Kabupafen Bantul di bidang
ketenagakerjaan dan ketrasmigrasian.

Meningkatkan jejaring dan koordinasi dengan pihak terkait dengan
upaya mengurangi tingkat pengangguran. Dinas Tenaga Kerja dan
trasmigrasi berupaya memperluas jejaring dan koordidinasi dengan
berbagai pihak yang terkait agar tingkat pengangguran bisé
dikurangi.

Meningkatkan peran serta stakeholder dalam penanganan bidang.
ketenagakerjaan dan ketransmigrasian. Dinas Tenaga Kerja dan
trasmigrasi berupaya meningkatkan perar serta stakeholder dalam

penanganan bidang ketenagakerjaan dan ketransmigrasian.

. Peningkatan kualitas pelayanan UPT-BL, Dinas Tenaga Kerja dan

[ . S, L S SR P B R 2 D
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1.6 Peningkatan profesionalisme SpDM untuk peningkatan kualitas
pelayanan kemitraan. Dinas Tenaga Kerja dan trasmigrasi berupaya -
DM agar memberikan kualitas

untuk meningkatkan profesional S

pelayanan kemitraan yang prima.
rutin antar instansi/ organisasi sosiallLSM -stakehoiders_.

1.7 Koordinasi
inast rutin

Dihas Tenaga Kerja dan trasmigrasi berupaya agar kord
sosia_l!LSM‘ stakeholder$ selafu

antar instansilorganisasi
dilaksanakan,
1.8 Peningkatan kapasitas SDM melalui diklat. Dinas Tenaga Kerja

grasi berupaya memberikan penigkatan kapasitas SbM

dant- trasmi

melatui difclat yang dilaksanakan.

akses masyarakat terhadap program dinas melalui

1.0 Peningkatan

jaringan. Dinas Tenaga Kerja dan trasmigrasi berupays
meningkatkah jejaringan agar mudah diakses oleh masyarakat.
dengan

formasi dan sinkrontsasi

110 Opﬁmalisasi dan Koordinasi, 10
masyarakat. Dinas Tenaga Kerja dan trasmigrasi berupaya
mengoptimatkan optimalisasi dan Koordinasi, informast dan

sinkronisasi dengan masyarakat.

111 Meningkatkan kinerja organisasi dengen membangun pola kinerja
untuk meningkatkasi pelay

g efektif dan efesien
g ketenagakerjaan dan Ketrapsmigrasian. Dinas

yan anan padd

masyarakat di bidan
Tenaga Kerja dan trasmigrasi berupaya meningkatkan kinerja




1.12

1.13
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organisasi agar memberikan pelayanan yang efektif dan efisien
kepada masyarakat.

Peningkatan kompcténsi karyawan dan stakeholder dalam

pékerjaan: Diflas Tettaga Kefjs dtn trastmiprosi Berupays

meningkatkan kompetensi karyawan dan stakeholder dalami

pekerjaan.

Meningatkan SDM fenaga kerja dan pelindung pekerjaan, Dinas

- Tenaga Kerja dan trasmigrasi berupaya SDM yang dimiliki oleh

1.14

1.15

1.16

tenaga kerja dan dan jaminan perlindungan bagi pekerja.

Menumbuhkan jiwa kewirausahaan tenaga kerja yang ada. Dinas

Tenaga Kerja dan trasmigrasi berupaya menumbuhkan jiwa
kewirausahaan bagi tenaga kerja yang ada.

Optimalisasi komitmen dan tanggung jawab pemerintah

masyarakat dan dunia usaha dalam pembangpnan bidang

ketenagakerjaan dan ketransmigrasian. Dinas Tenaga Ker’jé dan
trasmigrasi berupaya mengoptimalkan komitmen dan tanggung
jawab pemerintah masyarakat dan dunia usaha dalam
pembangunan bidz}ng ketenagakerjaan dan kefransmigrasian.

Eerﬁngkatan kompetensi SDM untuk mewujudkan prefesionalisine.
Dinas Tenaga Kerja dan trasmigrasi bcnipay& meningkatart

kompetensi SDM untuk mewujudkfin prefes"i:onafiisme agar

memberikan pelayanan yang prima.
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1.17 Optimalisasi publikési/ sosialisasi program untuk mendapatkan
dukungan dari berbagai pihak. Dinas Tenaga Kerja dan trasmigrasi
berupaya mengoptimalkan fmblikasi/ sosialisasi program untuk
mendapatkan dukungan dati berbagai pihak,

1.18 Merangsang prakarsa dan peran aktif masyarakat dalam
menyelenggarakan pelayanan guna kesejahteraan masyarakat.
Dinas Tenaga Kerja dan ﬁasmigrasi berupaya member kesadaran
kepada masyarakat dalam menyelenggarakan pelayanan guna
kesejahteraan masyarakat.

1.19 Peningkatan koordinasi antar unsur pemerintah dan masyarakat.
Dinas Tenaga Kerja dan trasmigrasi berupaya meningkatkan

koordinasi antara unsur pemerintah dan masyarakat.

Isu-Isu Strategi

Setelah melakukan analisis SWOT, pada bagian ini akan dibahas
identifikasi isu-isu strategis. Tujuan dari langkah ini adalah
mengidentifikasi kebijakan pokok yang dihadapi organisasi. Isu-isu
st'rateg_is; secara mendasar timbul melalui putusan erganisasi yang dibuat
berdasarkap lingkungan intemal dan eksternal.

Sesuai dengan teori strategi yang ditulis John M Bryson mengenai

analisis isu strategi, pengidentifikasian isu strategis menggunakan

Il
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pendekatan langsung (thedirect approack)’ Dalam pendekatan ini
mungkin yang paling berguna bagi ‘sebagian_ besar pemerintah dan
organisasi nirlaba perencanaan bergerak lurus dari peninjauan terhadap
mandat,misi dan SWOT hingga identifikasi isu-isu strategis. Dalam
mengidntifikasi isu strategis studi ini dengan langkah-langkah sebagai
berikut :
a. Mempelajari dan memahami visi dan misi
b. Mengidentiﬁkasi kekuatan dan kelemahan, peluang serta ancaman
c. Mengidentifikasi isu-isu strategisnya
d. Analisis kritikal isu strategis

Proses mengidentifikasi isu strategis merupakan suatu proses
yang cukup rumit, sehingga perlu dilakukan berbagai pengujian lebih
lanjut terhadap isu-isu strategis yang lel;uih berhasil diidentifikasi, untuk
itu dilakukan alat ukur untuk m‘.elihat seberapa strategisnya isu tersebut;
sehingga terjaring isu-isu yang bnar-benar strategis.

Adapun beberapa isu strategis yang telah dirutﬁuskan berdasarkan
yang telah di identifikasi terlebih dahulu :
a, Pendidikan dan'pelatihaﬁ. célon pencari kerja, terdiri dari pelatihan -

berbasis kompetensi dan berbasis masyarakat.
Pendidikan bagi pencari kerja merupakan hal yang penting karena

dengan adanya pendidikan bagi pencari kerja maka mereka akari

9 M Tt wk nAn | o DRI 2 PR S S - T I 2N . oL
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memiliki bekal kemampﬁan seperti keterampilan yang nantinya akan
sangat berguna saat memasuki dunia kerja.

Produktivitas tenaga L.cexja dan tenaga kerja yang berdaya saing.
Produktivitas merupakan hal yang penting karena tenaga kerja
diharapkan mampu berwirausaha dan dengan kemampuan yang
dirﬁiliki tenaga kerja bisa menyerap lapangan pekerjaan baru dan
mampu bersaing dengan perusahaan lainnya.

Penempafan tenaga kexj a, dengan terciptanya peIayanan penempatan
tenaga kerja dan fasilitasi pe;lempatan tenaga kerja.

Tenaga kerja yang akaﬁ mencari kerja akan bisa dilayani dan bisa
dipekerjakan di perusahaan yang membuka lowongan pekerjaan
upaya tersebut dilaksanakan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi

dengan program-program yang dibuat.

Terlaksananya perlindungan, kesejahteraan dan hak-hak pekerja.
Tenaga kerja wajib diberikan perlindungan agar tercapainya
kesejateraan pekerja. Yaitu perlindungan dalam bentuk memberikan
jaminan-jaminan kepada- para pekerja dan melindungi hak-hak yang
harus menjadi milik pekerja.

Terselenggranya pembinaan dan pengawasan dalam rangka

- PRy Y Yy PPy Sy Tramalnsn ntne Ane lranalaénen Trmedm
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Keselamatan dan kesehat.an merupakan hal yang paling terpenting
bagi tenaga kt;rjq guné. untuk melancarkan proses kerja dengan itu
keselamatan pekerjé'- dan kgsehatan menjadi perhatian dengan
memberikan binaan, pengawasan kepada tenaga kerja.

£ Terciptanya tata kelola organisasi yang efektif, transparan, akintabel
dan bersih dari KKN-
Organisasi yang bersiht jalah organisasi yang sehat dalam arti
organisasi bersifat efektif, transparan, akuntabel dan bersih darl
KKN agar organisasi terseb_ut bisa dengan sebagaimana mestinya

dan tidak ada hambatan.

dentifikasi Implementasi Strategi
pada bagian ini akan dibahas mengenai i dentifikasi implementast
sfrategi tujuan dari langkah ini adalah ;Il_engidetiﬁkasi implementast
strategi kebijakan dari Dinas Tenagd Kerja dan ”ffansmigtasi dalam
menanggulangt pengangguran di Kabupaten Bantul.
4. Meningkatnya Kketrampilan pencaker sesual yang dibutubkan pasar
kerja dan mampu berwirausaha.

Kualitas tenaga kerja merupakaﬂ fakior yang . sangat
mempengarubi optimalisast kerja oleh karena itu kualitds tenaga
kerja harus diperhatikan denga menigkatkan ketej‘ampifan dari
pencari kerja. Dengan mempqﬂ_laﬁkan kuaiitas dari iet}aga kerja

malka penempatan {enaga kerja tidaldah '§pij_iﬁ_f€aren& pencari kerjd
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sudah memiliki kualitas dan mampu bersaing dan mampu
berwirausaha dan menciptakan lapangan pekerjaéﬁ sebanyaknya.

Sesuai dengan teori dari strategi yang di tulis John M Bryson
dalam bukunya perencanaan strategis bagl organisasl soslal, adapun
kriteria strategi yang baik adalah dirumuskan berdasatkan
pemahaman kondisi lingkungan.'” Hal ini berhubingan dengan
teknologi, sosial, ekonomi, budaya, daf polit‘ik apa yang
memungkinkan menjadi peluang dan ancaman yang dihadapi oleh
organisasi. Dari penjelasan teori te;rsebut bisa disimpulkan bahwa
dengan melihat di lingkungan sosial yang menjadi peluang untuk
meningkatkan ckonomi. yang menjadi perhatian karena tingginya
angka pengangguran di Kabupaten Bantul maka upaya dari
Disnakertras adalah memberikan pelatihan daﬂ produktivitas yang
berfuju’an meningkafnya ketrampilan pencati kerja sesuat yang
dibufuhkan pasar kerja dan mampu berwirausalia. |
Terciptanya Optimalisasi Penempatan Tenaga Kerja dan Perluasan
Kerja:

Terciptanya penempatan ketja dan peluasan kerja yang optimal
sehi"ngga para pencari kerja bisa tersalurkan dan mampu bekerja.
Agar terjadinya keseimbangaﬁ antara pencari kerja‘dan lapangan
pekerjaan maka dilakukan peluasan ketja sepé_rti pengiriman tenaga

Kerja keluar. Jadi akan terjadi keseimbangan dimana terdapat banyak

19 Ipid (hal 172)

T
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pengangguran dan dimana pula banyak terdapat lapangan pekerjaan
yang kosong dengan fnelakukan peluasan maka akan teérjadi saling
mengisi. Dengan mélihaf ba_rllyaknya pencari kerja maka upaya yang
haius dilakuken berusaha monyaltitken pora pencar kerja agar
mereka bisa bekerja upaya tersebut dilaksanakan dengan melakukan
kerjasama dengan pihak Iuar melalui program penempatan tcnaga-
kerja ke iuar daerah mhaupun har negeri. Untuk penempatédn tenaga
kerja dalam satu provinsi maka melalui penerﬁpatan tenaga kerja
antar. lokal.

Sesuai dengan teori dari strategi yang ditulis John M Bryson
dalam buk-unya perencanaan strategis bagi organisasi sosial, adapun
strategi yang baik adalah memiliki tujuan yang jelas sehingga
marmpu memberikan stabilitas dan kesatuan arah.'' Mampu
mehdefenisikan hubunéan dan tugas dan fungsi organisasi dan
tujuan pcndiﬁ'an organisasi dan kontribusi organisasi pada sumber
daya manusia yang ada di dalam organisasi. Jika dikaitkan dengan
feori strategi tersebut maka kebijakan yang dibuat oleh Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi dalam upaya penempatan dan peluasan
tenaga kerja Karena sesuai dengan miisi Dinas iafah mengupayakan
menséng\wgufar_l_gi ﬁ)épgfang’gufan 3gétr. ;pengaggufan di Kabupaten
B'zin{;?u} berftﬁrang efeng_an‘ m‘efglzc'Sanakan program-prograin yang

dfﬁhgt,

ibid (hat S 1. 4
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B. Strategi Dinas Tenaga Kerja dan Tra;smigrasi dalam Menanggulangi
Pengangguran di Kabupaten Bantul

Strategi merupakan éara yang ditempuh untuk mencapai tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan dan berisikan program-program indikatif untuk
mewujudkan visi dan misi. Unfuk mencapai tujuan dan sasaran perlu pula
dimmugkan kebijakan; Kebijakap adalah arah/tindakan yang ‘diam_bil
Pemerintah Daerah u‘ntﬁk mencapai tujuan. Program adala}_x instrumen
kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh Satuan
Kerja Perangkat Daerah untuk mencapai sasaran dan tujuan serta untuk
meﬁlperoleh alokasi anggaran untuk mengukur capaian kinerja diperlukan
indikator kiperja. Strategi, arah kebijakan, program dan indikator dalam
pembangunan dijabarkan sesuai dengan misi. Untuk strategi penanggulangan
peﬁganggurfirn yang terdiﬁ dari pengangguran terbuka, pengangguran
terselubung dang setengah pengangguran. i

Sesuai dgngan teori Edward yang menyatakan 3 bentuk pernigangguran
yaitu Pertama, penggangguran terbuka yaitu mereka yang tidak mau bekerja.
karena mengharapkan pekerjaan yang lebih baik atau mereka yang mau
bekerja tetapi tidak memperoleh pekerjaan. Kedua, pengangguran ferselubung
yaitu yaitu 1 meéreka yang bekerja yang jumlah jam kerjanya lebih sedikit dari
yang mereka inginkan. Ketiga, Tampak beker;a tetapl tldak belcerja scearg
penuh yaitu mereka yg dlgoIongkan sebagai pengangguran terbuka dan

setengah pengangguran 2‘ Untuk mengaatam pegangguran-pengangguran

Y Ibid

e o e i
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tersebut akan ditanggulaﬁgi déngan beberapa program diantaranya
melaksanakan pelatihan dan program penernpatan tenaga kerja dan peluasan
kerja. Untuk menanggulangi béberapa jenis pengangguran tersebut tidak
dibedakan program yang melaksanakannya karena dari keseluruhan program
diperuntukkan keseluruhan jenis pengangguran. Adapun prioritas
pembangunarg ditetapkan sebagai berikut:

1. Bentuk Program

Tabel 3.2 Reallisasi Program dan Kegiatan

Program Kegiatan Target | Realisasi i Kategori
Melaksanakan Pelatihan L. Pelatihan Mobile 992 1472 Sangat
Training Unit (MTU) | Orang Orang Berhasil
2. Pelatihan '
Institusional
Penempatan Tenaga 1. AKL {(Angkatan 500 2019 Sangat
Kerja Kerja Lokal) Orang | Orang Berhasil
2. AKAD (Angkatan
Kerja Antr Daerah)
3. AKAN
(Angkatan Kerja
Antar Nasional)
Peluasan Kerja 1. Sistem Padat Karya 926 730 Cukup

Orang Orahg Berhasil

2.Penciptaan wirausaha
baru melalui terapan
telmologi tepat guna

3.Pemberdayaan
Masyarakat melalui
Tenaga Kerja
Mandiri Ferdidik
(TRIMT)

4.Penyebarluasan
Informai Bursa Kerja

Y ATFYTY TN e L T SO, L . UMDY 5 / i NS S, P N |
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3. Melaksanakan Pelatihan

Dengan Misi Megciptakai} tenaga kerja terampil, berkualitas
dan produktif Dinas ‘fenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten
Bantul memiliki strategi peningkatan SDM yaitu para pencari kerja
harus ditingkatkan SDM yang ada pada mereka agar memiliki
kemampuan atau kualitas yang benar-bénar mampu bersaipg didunia
kerja maka dinas membuat kebijakar dengan per‘baikan mutu tenaga
kefj_a dengan kemampuan SDM yang sudah ada ditingkatkan lagi,
hal itu direalisasikan dengan program-program yang ménga:ah ke
upaya peningkatan mutu tenaga kerja. Program-program tersebut
dalam bentuk pelatihan bagi pencari kerja dengan dua jenis
pelatihan  yaitu, pelatihan yang bersifat institusional dan non
instifusional. Tujuan dari 'pelatihan tersebut meningkatkan keahlian,
keterampilan dan produktivitas kerja. |

Sesuai &engﬁn teori pcngaﬁgguran' menurut Edgar O Edward,
salah satu dimensi pengelompokan pengangguran yaitu
Produktivitas (kurang produktivitas sering kali disebabkan oleh
kurangnya sumber-sumber daya komplementer untuk melakukan
pekerjaan)”. Strategi dan program-program yang dibuat oleh Dinas
Ketenaga Kerjaan implementasik’an dengan sehaik-baik nya guna
tercapainya misi yaitﬁ Menqiptakan tenaga kerja terampil,

berkualitas dan produktif. Tahapan implementasi menjadi begitu:

B phig
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penting karena suati: kebijakan tidak akan berarti apa-apa jika tidak
dapat dilaks anakan dengan baik dan benar.
“Mekanismenya :ya sesuai dengan macam atau jenis dari

bentuk program-program misalnya, pelatihan ya kita melatih
parg perieari kerja meldlui tebsrapa jettis pelatiian sehingge

yang telah mengikuti pelatiban mereka memiliki belal atau
kemampuan yang bisa digunakan saat bekerja dan mampu
bersaing.”” '

1) Pelatihan Mobile Traini.ngUni't_ (MTU)

Pelatihan MTU ialah pelatthan bersifat 1-10n institusional
yang dilaksanakan oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
dengan sistem pelatihan keliling, yaitu sistem pelatihan yang
dapat memberikan pélayanan kepada masyarakat lebih optimal.
Pelatihan MTU merupakan pelatihan yang Berbasis masyarakat
yaitu pelatihém yang mengutamakan  masyarakat sepetti
kelompok keluarga miskin dan penganggur yang benar-benar
tidak memiliki potensi untuk bekerja dan kemudian diberikan
pelatihan. Pelatihan MTU tersebut diajukan oleh pemerintah
desa setempat dengan mengajukan dalam bentuk proposal dan
menyiapkan minimal 16 peserta yang akan mengikuti pelatihari
dan pendidikan minimal SD- j

Adapup  ftujuan dari pelatihan ind jalah un'tuﬁ
meningkatkan kualitas dan produktivitas keterampilan bagi

pencari kerja supaya mampu berwirausaha dan bekerja di

___—___———____——___! - :
4 Wawancara dengan Sumarito SH, Seksi “E"c_ngcndalian Pelatihasi, Dinss Tenaga Kerja dan”

L

Transmigrasi Kab Bantut, Tanggal 14 Juli 2014
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A

perusahaan melalui  kegiatan pendidikan dan pelatihan
keterampilan bagi pencari kerja non institusional yaitu pelatihan.
ke desa-desa.

Dengan nilai capaian indikator sasaran tersebut adalah
tersedianya tenaga terampil pencari kerja dan bertambahnya
jumlah pencari  kerja  Yyang memilikt ke;ceratnpilan.
Dilaksanakanya pelatihan MTU I{are;l'a_.- mengingat bahwa
sebagian besar angkatan kerja tinggal di pedesaan belum
memiliki keterampilan yang memadai dan mereka berada jauh.
dari pusatbalai latihan kerja maka dilaksanakan pelatihan
keliling (MTU) int.

Realisasi tahun 2013 meeliputi pelatihan keterampilan
MTU berbasis masyarakat sebanyak 44 paket yaitu sejumlah
(704 orang) dan pelatihan institysional berbasis kopetensi
sebanyak 18 paket yaitu (288 orang) dengan anggaran berasal
sumber dari sumber dana APBD sebanyak Rp 1,553,029.000
sedanngkan dari dana APBN (dekonsentr_asi) sebanyak
Rp 1.084.400.000- dihasilkan pelatihan sebanyak 30 paket yaiti
(480 orang) untuk pelatihari_insti_fusipna} di BLK. Keseluruhan
sebanyak (1472 orang) apabila ditambahkan &engan ﬁelatihan di
LPK scbanyak 7 paket (48 orang). Jumlah pelatihan secard

keseluruhah adalah sebanyak 99 paket yaitu 1520 orang).
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Sebagai perbandingan, di tahuri 2012 telah dilaksanakan
pelatihan MTU sgbényak 26 paket yaitu sejiimlah, pelatihan
institusional di BLK sei)ényak 14 paket, dan pelatihan untuk
subsidi program di LPK sebanyak 7 paket. Sedangkan melalui
dana AI;BN dilaksanakan pelatihan institusional di BLK

sebanyak 30 paket (480 orang), semuanya begjumlah 72 éak_et '

. yaitu (1152 orang),

2)

Pelatihan Institusional

Pelatihan institusional ialah pelatihan yang dilaksanakan

loleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi melalui BLK yaitu

* balai latihan kerja yang bertanggung jawab untuk melaksanakan

pelatihan kepada pencekar, Pelatihan ini berbasis kopef.ensi:

diutamakan bagi mereka yang telah mempunyai Iceterampi_laz_f

khusus dan tinggal memoles serta meningkatkan keterampitan

supaya bisa bersaing didunia kerja. Hasil dari kegiatan inj

adalah pencari kelj.a bisa bekerja dan masuk dunia kerja dan

mampu berwirausaha, Pelatihan mstxfuswnai merupakan

pelatlhan Yyang banyak diminati oleh pencari ker_[a dengan
banyakn_ya pendaﬁar yang ingin mendaﬁarkan‘ d‘1ri seb'agai
peserta maka dIadakannya seleksi. Pendaﬁaxf yang memenuhi.

persyaratan akan diptioritaskan. Dengan nifai €apaian mdlkator

 sashran tersebut adalah tersedianya tenaga f_@t&xﬁpﬂ pcxi.eari kerjs
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dan bertambahnyﬁ jumlah pencari kerja yang memiliki
keterampilasi.

Realisas’i tahun 2013 meeliputi pelatihan keterampilan
MTU berbasis masyarakat sebanyak 44 paket yaitu sejumlah
(704 Lorang)' dan pelatihan institusional berbasis kopetensi
‘sebanyak 18 paket yaitu (288 orang) dengan anggaran berasal.
;éumber dari sumber dana APBD sebanyak Rp 1,553,029.0_00
sedangkan dari dana APBN (dekonsentrasi) sebanyak Rp
1.084.400.000- dihasitkan pé'l'a'ti‘han. sebanyak 30 paket yaitu
(480 orang) untuk: pelatihan institusional di BLK. Keseluruhan
sebanyak (1472 orang) apabila ditambahkan dengan pelatihan di
LPK sebanyak 7 paket (48 orang). Jumlah pelatihan secara
:;kes;eluruhan adalah sebanyak 99 paket yaitu 1520 orang).

Sebagai perba;ndingan, di tahun 2012 telah dilaksanakan
1peiaﬁhan MTU scbanyak 26 paket yaitu sejumlah, pelatihan
institusional di BLK scbanyak 14 paket, dan pelatihan untuk
subsidi program di LPK sebanyak 7 paket. Sedangkan melalui
Fiagia IAPBN dilaksanakan pelatihan institusional di BLK
; l;ef_iglnyal_{' 30 paket (480 orang). Semuanya berjumlah 72 -p_akeis“
yaitu (1152 orang). | "

“Pelatihan. Institusioan merupakan pelatihan  yang
baiyak diminati oleh tenaga kerja dengan banyakhya -

proposal yang mengajukan pelatihah sehingga kami
melakulan tahap seleksi yaitu para pendaftar yang yang
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mengajukan proposal harus fﬁengikuti langkah tahapan
seleksi”.
3. Penempatan Tenaga Kerja dan Peluasan Kerja

Misi fenciptakan peluang kerja dan kesempatan ketje Dines
Tenaga Kerja dan Transmigrasi membuat strategi memperluas
Japangar pelerjaan  dan memfasilitasi masyarakat untuk
ber["qastiéipasi dalam peningkatan Yualitas sumber daya manusia
sesuai kebutuhan pasat kerja.

Dengan angka pengangguran 28.075 orang terdiri dari -
pcngangguran terbuka. ‘Di tahun 2012 jtu merupakan angka
penganggur_ari yang tinggi maka wupaya disnakertras harus
memperluas lapangan pekerjaan dan memberikan fasilitas kepada
para pencari kerja agar mereka mampu berwirausaha, Dengan
mer;ipeﬁuas lapangan pekt;rj_aan dengan melakukan kerjasama

% dengan pcmsahaan—perusahaan baik didalam daerah. maupun diluar
daerah dan memfasilitasi kepada pencari kerja agar mereka bisa
berwirausaha dengan mereka berwirausaha maka akan banyak pula
terciptanya lapangan pekerjaaﬂ ‘dengan upaya itulah Dinas Tenaga
Kerjp dan fraﬁémigra& Kabupaten Bantul menmptakan prograft
pcrlﬁasan kerja dan penempatan kenaga kerja agar mcngurangm.
angka pengahgguran yang tinggt d1tahun 2012 yaltu 28.075 orang

terdiri dari pengangguran terbuka yaitu mereka yang t1dak mampu

15 Wawaneara dengan Sumanto SH Seksi Pengendalian Pelfatihaz, Dmas Tenaga Kcr_[a darg
Transmtgrasx KabBantu! Tanggal 14 Juli ZOM . S

N
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bekerja karena mengharapkan pekerjaan yang lebih baik naupun

mereka yang mau bekerja tetapi tidak memperoleh pekerjaan.

“Disisl penempatén tenaga kerja juga begitu, mereka yang
mengajukan atau yang mendaftar pekerjaan atau yang
mencarl lowaongen peketjean Kite galutkei sesial dengan
pendidikan nya apa, berdasarkan kemampuan nya, akan kita
salurkan ke pemsahaan—perusahaan yang membutuhkan
sesuai derigan  kemampuan yang mereka miliki dan
rpemberikan. bantuan yang bisa membantu mereka dalam
berusaha agar mereka mampu berwirausaha dari situ juga
agar terciptanya lapangan pekexjaan.ls”“

1) Penempatan Pencari Kerja melalui Antar Kerja Lokal
(AKL) dan Antar Kerja Antar Daerah (AKAD) dan Antar
Kerja Antar Nasional (AKAN)

Mengingat di Kabupaten Bantul jumlah pengangguran
masih cukup tinggi maka program / kegiatan penempatan tenaga
kerja melalui Antar Kerja Lokal (AKL) dan Antar Kerja Anfar
Daerali (AKAD) dan Antar Kerja Antar Nasional (AKAN)
merupakan  prioritas ontuk  dilaksanakan, Hal-hal yang
mendukung kebertiasilan dalam menanggulangi pengangguran
adalah penempatan tenaga kerja menjadi prioritas pada program
ket;:nagake;jaaﬁ upaya mengatast magalah penganggiran di
Kabupaten Bantul, Dalani pelaksahdannyd, peneinpatai harus
mengakomodasi jcebutuhan pencari kerja apalegi jika ada
lowongan yang ditawarkan, maka scbaryak riufigkin fiat itu

16 yawancara dengan Tou Dra. Ima Hggl}awﬂﬁi 8, MM. sub. bag, Prograis, Dinas téﬁﬂgﬁ,ge'.iqs
dan Transmigrasi Kab Bantul, Tgn%ggi? }j.lii 2014 - LT T e

k]
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harus dilakukan- untuk memenuhi penyerapan tenaga kerja
sebanyak-banyaknya.

Kegiatan .penun;iang penempatan seperti: mengadakan
penyuluhan yang twjuannya adaleh menghindarken peripuan
yang dialami tenaga ketja, seleksi dan memfasilitasi /
mempertemuka’n pencari kerja dan perusahaan sesuai spesifikasi
yang dibutuhkan serta penanggulangan permasalahan
penempatan tenaga kerja yarg tujuanya adalah menciptakan
situasi yang kondusif untuk bekerja terhindar dari berbagai
permasalahan. SeIain ith juga mengadakan koordinasi dan
pembinaan Lembaga Penempatan Tenaga Kerja.

a) AKL (Angkatan Kerja Lokal)

Angkatan Kerja Lokal (AKL) merupakan
penempatan tenaga -keljia dari Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kabupaten Bantul untuk mencmpatkan
lowongan pekerjaan yang ada di Kabupaten Bantul, dengan
melakukan kerjasama dengan peruisahaan perusahaan lokal
dan membantu perusahaan dalam perekrutan pegawai
dengan memfasilitasi scperti ‘tempat seleksi hal ini
diharapkan Jowongan pekerjaan- yang sangat dapat
ditempatkan oleh tenaga ketja dari Kabupaten Bantul,
sehingga keberadaan suatu perusahaan dapat memberi

manfaat optimal padd masyarakat di Kabupaten Bantul. N
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Apabila pencari kerja telah terdaftar mengikuti jalur

AKL, maka bila suatu saat ada lowongan pekerjaan disuatu

perusahaarn yané beralokasi di Kabupaten Bantul, maka
pencari kerja yang telah mendaftarkan diri tersebut akan
dipanggil, selain itu informasi fowongan kerja tersebut akan
dipasang di papan pengumuman yang ada di Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Bantul dan dimedia
massa sehingga akan menjangkau para pencari kerja yang
belum terdafiar dai-am jalur AKL., Hal ini dapat ‘dilihat
jumlali penempatan  kerja melalui jalur AKL yang
dilakukan dinas tenaga kerja yang dilakukan Dinas Tenaga
Kerja dan Transrﬁigrasi sebagai berikut:

| Tabel 3.3
Jumlah Periempatan Tenaga Kerja

Melalui Jalir AKL di Kabupaten Bantul Tahun 2013

NO | BULAN | LAKI-LAKI PEREMPUAN | JUMLAH |
1 | Januari 10. - 10
2 | Februari 12 3 15
3 | Maret 13 2 . 15
4 | April | - - 54 54
5 | Mei - 93 03
6 | Juni : 12 - 12
7 | Juli - - -
| 8 "Agustﬁs. - , 51 5t
9 | September | 3 ' 15 . ‘ 18
10 | Oktobes | 17 . 17 L 24
11 | November 4 ' 17 .21
12 | Desember 21 903 1.124
Jumiak | 292 145 | 1437




106

Berdasarkan data tersebut, Penempatan tenaga kerja
melalui jalur AKL yang dilakukan oleh Dinas Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kabupaten éantul ‘paling banyak
penempatan terjadi pada bulan Desember yaitu 221 orang
laki-laki dan 903 orang perempuan. Banyaknya tenaga kerja
yang tersalurkan pada bulan Desember dikarenakan
banyaknya lowongan pekerjaan dari perusahaan-perusahaan
yang ada diwilayah lokal, Karena akan memasuki
pergantian tahun maka perusahaan banyak membuka
i;onngan pekerjaan. Para tenaga kerja yang ditempatkan
melalui jalur AKL ini mereka ditempatkan di perusahaan
swasta yaitu di perusahaan elektronik, tekstil, dan juga
bidang jasa.

Sebagai perbandingan di tahun 2012 penempatan
melalui jalur AKL keseluruhari melalui jalur AKE, AKAD
dam AKAN sebanyak 2503 orang dan:melali jalur AKL
saja  sebanyak 1753 orang. Apabila dilihat dad
perbandingan tahun mengalami penurunan feetapi dilihat
dari target telahi tercapai. Berdasarkan farget kinerja
sebanyak 500 orang, maka tikat capatannya keseliruhanya

404% (berhasil)
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b) AKAN ( Angkatan Kerja Antar Negara)

Mg:rupakan penempatan ker]a dari Dinas Tenaga

Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Bantul kepada para

pencari kerja yang berminat bekerja ke luar nogeri, maksud
diadakan prograrn AKAN adalahi karena besarnya peluang
kerja diluar negeri yang, memungkmkan untuk diisi oleh
tenaga kerja dari Indonesia, terutama pada.sektor informal,
Dengan penempatan tenaga kerja di luar negeri diharapkan
akan dapat mengurangi jumlah pengangguran di Kaiaupaten
Bantul.

Lain halnya dengan AKL, Jalur AKAN memungut
biaya perjalanan sesuai dengan Negara yang dituju, biaya
yang digunakan uptuk mengurus Visa, Paspor, Tiket dan
Asuransi. Penempatan Yang dilakukan dinas tenaga kerja
dan transmigrasi pada jalur AKAN ini dituju ke berbagai
Negara. Untuk penempatan melatui jalur AKAN tidak
terlepas dari program kementrian tenaga kerja karena
program tersebut merupakan kerjasama antar daerah.
Kabupaten Bantal melalui Dinas Ténaga Kerja dan

Transmigrasi _sejaub in} hanya melakukan pengiriman

tenage kerja hanya ke Negara seperti Amierika dengat

profesi sebagai pekerja kapal pesiar dan selebihnya ke

Malaysia dan Taiwari.
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Tabel 3.4 7
Jumlah _Penempatan Tenaga Kerja
Melalui Jalur AKAN di Kabupaten Bantul Tahun 2013

NO | BULAN | LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH
1 | Januari 57 22 79
1.2 Februari 1 1 8
3 | Maret K - 3
4 | April - 7 7
5 | Mei - 4 4
6 | Juni. 13 ] g . A
7 | Juli 7 14 Y
8 | Agustus - - ' -
9 | September ~ - '
10 | Oktober 10 3 13
11 | November - - -
12 | Desember ? - . ‘ -
Jumlah 97 : 59 . 156

Berdasarkan data tersebut, penempatan tenaga keﬁa
melalui jalur AKAN yang dilaksanakan oleh Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Kabﬁpaten Bantul péling banyak
penempatanya terjadi pada bulan J anvari yaitu 79 orang
pencari kerja, dengan perincian 57 orang laki-laki dan 22
orang perempuarn. ‘Terjadinya peningkatan pada bulan
januari tersebut dikarenakan banyaknya permintaan fenaga
kerja dati Negarﬁ yang dituju yaitu Negara Mailaysi_a. Oleh
karena itu Dinas fenaga kerja dan t_ran_smigrasi Kabupaten
Bantul sebagai sarana penempatart pegé.wai melakukan
seleksi hin};ga pengiriman tenaga kerja ke Negara yang
. dituju. Sebagai perbandingan di tahun 2012 penempatan

melalui _jatur AKL keseiurﬁhan melalui jalbr. AKL AKAD




109

dam AKAN sebanyak 2503 orang dan melalui jalur AKAN
saja sebanyak 156 orang, Apabi_la dilihat dari perbandingan
tahun mengaiami penurunan teetapi dilihat dari target telah
tercapai. Berdasarkan target kinerja sebanyak 500 orang,

maka tingkat capaian nya keseluruhanya 404% (berhasil)

AKAD (Angkatan Kerja Antar Daerah)

Merupakan penempatan tenaga kerja dari Dinas

- Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Bantul kepada

masyarakat pencari kerja yang ingin bekerja diluar propinsi,
karena sebagian besar pertumbuhan angkatan kerja tidak
diimbangi dengan tersedianya lowongan pekerjaan yang ada
di Kabupaten Bantul, selain itu juga disebabkan tidak
meratanya penyebaran penduduk di Indonesia.

Hal ini menimbulkan adanya daerah yang
kesempatan pendudukgya terbatas kesempataan kerjanya
dan adanya daerah yang kesempatan kerjanya luas tetapi
jarang penduduknya. Untuk penempatan kerja melaluj
AKAD ini pemerintah kabupaten bantul baru hanya
melakukan kerjasama dengan pemerintah provinsi Batam, _
Kalimantan Barat dan Kalimantan Timur. Sesuai prosedur

yang ada harus melakukan kerjasama dengan pemerintah

. - ) )
T T T T I I Y O T T T "
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calon teﬂaga kerja- yang akan ditempatkan keluar daerah
setelah meiakukan_ eeleksi,_maka terdaftar tenaga kerja yang
akan ditempatl'can-keluar daerah dengan didasari berita acara
dan kemudian berita acara tersebut dikirimkan ke
pemenntah daerah yang dituju. Hal ini dapat dilihat jumlah
penempatan kerja melalui jalur AKL yang dilakukan dinas
teriaga kerja yang dilakukan Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi sebagat berikut :

Table 3.5
Jumlah Penempatan Tenaga Kerja

Melalm Jalur AKAD di Kabupaten Bantul Tahun 2013

NO| BULAN | LAKFLAKI PEREMPUAN | JUMLAH
1 | Januari 53. 53
2 | Februar K 44 52
3 | Maret 7 18 25
4 | April 26 ! 27
5 | Mei 3 38 41

6 | Juni 29 27 56
7 | Juli 1 3t 22
8 | Apustus g ' 49 57

¢ | September 14 44 58

| 10 | Oktober 4 31 35

11 | November

12 ljese_mber

| Jumlah: ] 100 326 469

Berdasatkaﬁ daf_a fersebut, penempatan tenaga kerja melaui jalui

AKAD yang dilakukan oleh Dinag Tenaga Kerja dan Transmigrasi

Kabupateri Bantul Paling banyak penempatan terjadi pada bulan

September yaitu 58 orang pencari kerja dengan perincian 14 laki-laki dan

44 perempy

an. Texjadmya pemngkatan penempatan melalui 1alur AKAD

¥
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pada bulan September itu dikarenakan Banyaknya permintaan tenaga kerja
dari pemerintah Provinsi Batam, kemudian Disnakertrans melakukan
penyebaran informasi dan melakukan seleksi hingga pengiriman tenaga
kerja ke Daerah Batam.

Se_bagﬁi perbandingan di tahun 2012 penempatan melalui jalur
AKL keseluruhan melalui jalur AKEL, AKAD dam AKAN sebanyak 2503
orang dan melalui jalur AKAD sﬁja sebanyak 469 orang. Apabila dilihat
dari perbandingan tahun mengalami penurunan teetapi dilihat dari target
telah tercapai. Berdasarkan target kineﬁa sebanyak 500 orang, maka

tingkat capaiannya keseluruhanya 404% (berhasil)

2) Perluasan Kerja Melalui ;

Pada bagian ini akan menjelaskan strategi penanggulangan
pengangguran dengan melafui peluasan kerja yang dilaksanakan oleh
Dinas Tenaga Ketja dan Transmigra;si Kabupaten Bantul dengan
memberikan peluang kerja seluas-luasnya kepada tenaga kerja yang
ingin bekerja atau péngangguran. Seperti yang dikatakan Simanjuntak
Payaman pada teorinya mengenai Tenaga Kerja Agar dapat mengkaji
tenaga kerja, maka dapat dijelaskdn mengenai ‘angkatan kerja. Yaitu
kelompok penduduk usia kerja yang potensial disini diartikan sebagai
kesiapan seseorang untuk masuk lingkungan kerja baik dalam s_ed’an_g

bekerja maupun dalam proses mencari pekeijaan'’. Oleh k_aren_a it
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harus melakukan peluasan kerja agar pard pencari kerja dapat
disalprkan. Upaya' penanggulangan pengan“gg‘uran dengan peluasan
kerja akan diiaksanakén denéan beberapa program yang diantaranya
sistem padat karya, pénciptaan Wirausaha baru melalui Terapan
, Teknologi Tepat Guha, Pemberdayaan Masyarakat melalui'Tenaga
Kerja Mandiri Terdidiic (TKIMT), dan Penycbarluasan Informasi
Bur{;a Kerja:
a) Sistem Pad.at Karya
Program padat karya merupakan suatu progfam yang
dibuat oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dalam upaya
mengurangi angka pengangguran dengan memberikan suatu
pekerjaan kepada masyarakat, terutama masyarakat miskin. Padat
karya merupakan salah satu programi  APBN dari Kementrian
Tenaga Kerja yang telah lama menjalankan program tersebut dan
kemudian dijalankan oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrast
Kabupaten Bantul dengan dana dari APBD. Bentuk kerja dari
padat karya ialah dengan memberikan suatu proyek kepada
masyarakat dan masyarakat sendiri yang mengerjakan proyek
tersebut d'engah‘upah dari Qihas Tenaga dan Transmigrasi, seperti
dengan memberikan proyek sarana dan prasdrana fisik yang
dikerjakan oleh miasyarakat kemudian upah diberikan oleh Dinas

Tenaga kerja dan Transmigrasi.
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Pembangunan ketenagakerjaan harus diarahkan dari
aktifitas masyarakat Apcncari kerja didorong untuk berpikir dan
bertindak kreatif dan inovatif dengan harapan agar mereka mampu
menjadi masyarakat yang mandiri (wirausaha) atau menjadi
masyarakat entrepreneur. Cara memfasilitasi masyarakat pencari
kerja agar mau dan bisa menjadi wirausaha baru yaitu perluasan
kerja yang mampu mendorong kearah usahé mandiri yang
didasarkan pada potensil sumberdaya manusia yang tersedia
Program Perluasan dan -Pengembangan Kesempatan Kerja
(PPKK) merupakan perwujudan upaya penciptaan lapangan kerja
melalui kegiatan usaha produktif yang berkelanjutan dengan
mendayagunakan sumber daya alam, sumber daya manusia, serta
terapan teknologi yang tepat guna sehingga tereipta dan terbentuk
wirausaha baru.

Penciptaan Wirausaha baru melalui Terapan Teknologi Tepat
Guna

Perluasan kerja dilakukan dengan melalui kegiatan
pembinaan tenaga kerja mandiri  yaitu Pengembangan
Kelembagaan Produktivitas dan Pelatihan Kewirausahaan,
Berbasis Masyarakat dengan menerapkan teknologi tepat guna.
Kegiatan yﬁrig- dilaksanakan adalah menciptakan tenaga kerja

‘l’l"!“f' * AP kﬂt’ﬂ““ﬂ [ad=Yalal ofsl mﬂﬂ‘*;": mﬂﬂ;ﬂf’; "anr m?ﬁﬁl"‘ﬂ I’ﬁh;l
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meningkatkan kemampuan managerial dan ketrampilan teknis
pcmula usaha dan usaha mikro.

Sasaran keglatan adalah pencari kerja terutama angkatan
kerja muda lulusan minim_al SLTP yeng memiliki bakat, minat
dan motivasi yang tinggi untuk memasuki dunia usaha sebagai
lapangan kerja utama. Dan juga masyarakat yang telah memiliki
u‘saha kecil yang Kemudian dilatih untuk meningkatkan
kemampuan menegerial da;n keterampilan feknis nya Agar bisa
meningka&m usaha mereka. Untuk di tahun 2013 pelatihan yang-
telah dilaksanakan pelatihah ditujukan pada 20 paket yang terdiri
dari 15 orang dalam satu paket.

Pelatihan  dilaksanakan  bertempat di  Pedukuhan
Argomulyo; Kecamatan Serdayu dengan kegiatan pengelahan
jal.rnu tradisional melalui dana APBD sebesar Rp 43.000.000,
sedangkan melalui dana luncuran APBN lokasi di Desa
Sicfomulyo, Kecamatan Bambanglipuro dengan usaha pengolahan
bongol pisang dan dan di Desa Palbapang Kecamatan Bantul
déngan Kegiatan pengolahan makanan (Bakpia). Pelatihan
tcrsebut melibatkan 24 paket yang terdiri dari 15 orang safu

paketnya. Dengan _]umlah dana dari APBN sebesar Rp

52,000,000.
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Sebagai perbandingan untuk tahun 2012 kegiatan 1ni
dilaksanakan pelatilian pﬁda sasaran kelompok muda berjumlah
17 paket melalui dana APBb dan 20 paket melalui Dana APBN.
Pemberdayaan Masyarakat melalui Tenaga Kerja Mandiri
T(:ardidik (TKIMT)

Perluasan kerja dilakukan dengan. melalui kegiatari
pembinaan tenaga kerja terdidik melalui pelatihaq kewiratisahaatt.

Pelatihan ini ditujukan kepada masyarakat yang telah

: memantatkan diri dengan suatu usaha dan kemudian diberikan

pelatihan sesuai dengan usaha atau keahlian yang mereka miliki
agar bisa menambeh dan mengasah keferampilah yang mereka
miliki. Kegiatan yang dilaksanakan adalah menciptakan tenaga.
kerja terdidik melalui pelatihan dan ﬁemberian sarana usaha
sebeﬂi bantuan modal yang bisa dipergunakan untuk
perlengkapan usaha sehingga mampu bekerja secara mandiri dan
dapat berwirausaha. Pelatihan yang tQI'ah diIaksanakﬁn bertempatl
di Wisma Sargede, yang terdiri dari Pelatihan Teknisi HP, Las,
B'c?ng_kel, Processing dan menjah_{t. Dengan peserta pelatihan
seJ:fumIaH 30 orz;lng, ini adalah kelomipok tenaga terdidik,
difaksanakan melalui dana APBD sebesar Rp 62,000,000

‘ Sebagai perbandingan di Tahun 2012 dilaksanakan pada

sasaran kelompok tenaga kerja terdidik be_;jumlah‘ 25 orang
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melalui dana APBD. Capaian target kinerja kegiatan tercapai
100%.
“Dari program pengembangan kewirausahaan yang’
dilakukan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
keuntungan yang didapat oleh para peserta adalah

keterampilan, pengetahuan dan kewirausahaan sehinggd

dlkemudlan hari para peserta dapat membuat usaha sendiri

dikemampuan yang didapat dari program tersebut”1E| :

d) Ifenyebarluasan Informasi Bursa Kerja
. Tujuan dari kegiatan ini adalah mefnberikaﬁ pelayanan dan |
ir?}fonnasi ketenagakerjaan yang cepat dan akurat. Memberikan
pelayanan Antar Kerja melalui Peningkatan efektifitas Informiasi
Pasar Kerja dan Bursa Kerja Online. Untuk di tahun 2013 Dinas
tenaga kerja dan transmigrasi melakukan pen_yuluhan di delapan
lc:)kasi sasaranya ke desa-desa dan BKK yang ada di pendidiféan:
menengah maupuﬁ perguruan tinggi ya;ig nanti kita pasang
p;angumuman yang dilaksanakan pada saat tahun ajaran >baru' atail
pada saat kelulusaan, diharapkan terutama SMK yang telali lulus.

Kerena biasanya siswa SMK yang telah lulus banyak yang

mencaﬁ pekerjaan mereka vang telah mendaftar diberi bekal

. bckel-'ja sefelah itu baru diberikan tawaran peker__paan sesual
déangan lowongan pekerjaan yang ada. Dinas Tenaga Kerja dan

Tiansmigrasi sendiri tidak hanya imemberikan pelayanan kepada

® Wawancara dengan Tbu Istu’ul Widilastuti SIP, MPA. Seksi’ pendafaan dan pcluasan kerja;
Dinas Tcnaga Keqa dan Transmxgrasx Kaf) Bantul, Tanggal 7 Juh 2014 =r
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pencari kerja tetapi juga memberikan pelayanan kepada pemberi
kerja seperti mela_kukan kerja sama dengan perusahaan-perusahan
yang membutuhkan tenaga kerja dengan mencarikan tenaga kerja
dengan menyebarluaskan informasi lowongan pekerjaan dengan
menempelkan lowongan pekerjaan di papan pengumuman yang
ada di Dinas Tenaga Kerja dan Trasmigrasi, meinasukan
lowongan pekerjaan di website Dinas Tenaga Kerja dai
Trasmigrasi Kabupaten Bantul dan website pusat yaitu IPK OL
yai.itu informasi pasar kerja online yang merupakan program dari
Kementrian Tenaga Kerja dan memfasilitasi perekrutan tenaga
kerja, melakukan seleksi di Dinas Tenaga Kerja.'®
Realisasi dari kegiatan tersebut adalah :
(1) Pelayanan / Pendaftaran Pencari Kerja meliputi:
(a) Pengadaan Blanko AK I (kartu kuning)
(b) Pelayanan Pencari AK I
(c) Pengadaan AK IV (surat panggilan)
(d) Pelayaﬁan AK V (pencari kerja yang terdaftar)
(¢) Pembuatan AK II (luar daerah).
(2) Pemberdayaan pencari kerja { pengangguran melalui
penyebarluasaninformasi kerja (8 Desa), meliputi :
(2) Pencarian/pengumpulan data lowongan k;axja di

Perusahaan- perusahaan.

" Wawancara dengan Ibu Rina Dwi K, seksi informasi dan penempatan fenaga kesja, Dinas
BN 7 S A . IS SN 7 I T SN I T R VI R I T, V| B
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(b) Pengolahan dan penyajian lowongan baik AKL,
AKAD maupun AKAN.

(c) Pencetakan / pembuatan informasi lowongan kerja.

(d) Penyebarluasan informasi lowongan kerja ke

desd-desa dan Kecamatan.

Dari program-program yang dilaksanakan Dinas TenagaKerja dan
Transmigrasi dalam menanggulangi pengangguran di Tahun 2013 yaitu
penempatan tenaga ketja melalui Antar kérja Lokal (AKL) Antar Kerja
Antar Daerah (AKAD) dan Antar Kerja Antar Nasional (AKAN)
merupakan program yang paling efektif dalam menanggulangi
pengangguran karena dari program tersebut banyak menyerap tenaga
kerja ddn membantu mengurangi angka pengangguran dengan jumlah
2019. T: érget untuk tercapainya penempafan tenaga kerja melalui AKL,
AKAD dan AKAN adalak 500 orang namun pada realisasinya sebanyak
2019 orang. Dlsmz sudah tampak ]elas betapa banyaknya tenaga kerja
yang tersalurkan melafui program penempatn tenaga kerja ini. Sedangkan
data pencari kerja Tahun2013 sebanyak 6806 orang.

Program terseBut merupakan strategi pengangguran yang palmg
efektif karcna dengan pengurangan Jumlah pcngangguran yang cukupt'
banyak program ini juga eﬁsfenj untuk dilaksanakan har_Lya dengan
melékukran banyak kerjasama dengan pihal pemerintah daerah lain

ataiipun :pegusahaar'i-gerﬁgaﬁén yang f_)'a‘nyak fneniycrap tenage kerja,
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Dengan itu banyak tenaga kerja yang siap bekerja bisa ditempatkan. dan
juga banyak mengurangi aggka pengangguran yang ada di Kabupaten
Bantul,

Sesual dengan teori strategl meonurut Crisience C. Ronal, strategi
juga diartikan sebagai pola-pola berbagai tujuan serta kebijaksanaan
dasar dalam repcan"a;r'encana untuk mencapai tujuan yang sedang dan
akan dilaksanakan oleh perusahaan baik sekarang maupun yang akan
datang.”® Pada kenyataan nya dengan adanya masalah tingginya angka
pengangguran yang ada dikabupaten bantul upaya Din.as Ténaga Kerja
dan Trasmigrasi harus menangani masalah tersebut dengan
mananggulaginya melalui program-program yang dalam bentuk pola-
pola yang memiliki tujuan menuntaskan masalah tersebut dan
mengimplementasi program yang dirumuskan. Upaya tersebut bisa
dikatakan berhasil karena dengan program penempatan tenaga kerja
melalui AKL, AKAD dan AKAN mengurangi angka pengangguran di
Kabupaten Bantul dan s'esuai dengan tujuan dari Dinas Tenaga kerja dan

Transmigrasi dalam menanggulangi pengangguran,

: .. ‘e I TR A
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